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Judul : ANALISIS PERILAKU WAJIB PAJAK DALAM
MENGGUNAKAN E-FILING BERDASARKAN UNIFIED
THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF TECHNOLOGY
(UTAUT) (STUDI KASUS PADA KANTOR PELAYANAN
PAJAK PRATAMA MAKASSAR UTARA)
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi minat pemanfaatan sistem e-Filing dan pengaruhnya dalam dunia
perpajakan Indonesia. Untuk menguji hal tersebut, model Venkatesh et al., (2003)
dipakai sebagai alat analisis. Alasan dilakukan penelitian adalah karena: pertama,
sistem e-Filing telah cukup lama diterapkan dalam pelaporam perpajakan. Kedua,
masih kurangnya wajib pajak yang menggunakan e-Filing. Ketiga, terdapat
ketidakkonsistenan beberapa hasil penelitian sebelumnya sehingga perlu
dilakukan pengujian kembali.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari persepsi individu
wajib pajak pemakai sistem e-Filing pada kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Makassar Utara. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada para
wajib pajak pemakai e-Filing. Sebanyak 104 kuesioner yang dapat diolah dari 128
kuesioner yang disebar. Analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis regresi berganda dengan menggunakan software SPSS 21.0
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh
posistif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-Filing. Sedangkan ekspektasi
usaha dan pengaruh sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niat
menggunakan e-Filing. Sementara itu, niat menggunakan e-Filing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku menggunakan e-Filing. Sedangkan
Kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku wajib
pajak dalam menggunakan e-Filing.
Kata kunci :e-Filing, UTAUT, Ekpektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh
Sosial, Kondisi Memfasilitasi, Niat Menggunakan, Perilaku Menggunakan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sebagai sumber penerimaan yang paling utama, pajak memiliki peranan
yang sangat vital bagi suatu negara. Hasil pungutan dari sektor perpajakan
digunakan untuk membiayai berbagai pembangunan sarana dan prasana seperti
jalan, jembatan, fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan dan lain-lain. Tak hanya
itu, gaji-gaji pegawai, subsidi pangan dan bahan bakar, alat-alat pertahanan dan
keamanan juga dibiayai dari sektor perpajakan. Tanpa pajak, sulit rasanya
kegiatan negara, yang pada dasarnya menyangkut kepentingan masyarakat dapat
tercapai. Oleh karena itu, pajak yang menjadi tulang punggung dalam proses
pembangunan ini, harus dapat dioptimalkan penerimaannya.
Bagi Indonesia, penerimaan pajak sangat besar peranannya dalam
menopang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) setiap tahun.
Dikutip dari Syahrul (2016), pada tahun 2015 realisasi APBN Indonesia dari
sektor pajak sebesar Rp1.055 triliun atau menyumbang sekitar 81,5% dari
anggaran negara. Sementara itu, data dari Kemenkeu (2016), target pendapatan
negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara-Perubahan (APBN-P)
tahun 2016, ditetapkan sebesar Rp1.786,2 triliun dan penerimaan yang bersumber
dari pajak sebesar Rp1.539,2. Ini berarti, kurang lebih 86% penerimaan negara
akan ditopang oleh pajak. Hal ini memperlihatkan betapa berkontribusinya pajak
dalam menopang keuangan Indonesia.
Penerimaan dari sektor pajak diharapkan mampu mengurangi
ketergantungan pada utang luar negeri serta mampu membangkitkan kembali
kepercayaan diri bangsa Indonesia (Harinurdin, 2009). Hal ini tentunya baik bagi
2Indonesia sebab salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa
atau negara dalam pembiayaan pembangunan, yaitu dengan menggali sumber
dana yang berasal dari dalam negeri berupa pajak yang dapat digunakan untuk
membiayai pembangunan yang berguna untuk kepentingan bersama (Sarunan,
2015). Oleh sebab itu, pengelolaan penerimaan pajak haruslah dilakukan dengan
baik dan akurat.
Melihat pentingnya peranan pajak tersebut, pihak otoritas pajak yang
dalam hal ini adalah Direktorat Jenderal Pajak (DJP), senantiasa melakukan
perubahan dengan pembaruan-pembaruan guna menggenjot penerimaan pajak
atau dalam hal ini adalah modernisasi. Menurut Setiaji (2005), modernisasi ini
ditandai dengan penerapan teknologi dalam perpajakan. Hal inilah yang disadari
DJP yakni dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang ada. DJP
meluncurkan e-Filing, yaitu sistem penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT)
secara online dan real time. Sistem ini menurut Noviandini (2012), akan
memberikan kemudahan sebab pengiriman data Surat Pemberitahuan (SPT) dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja baik di dalam negeri maupun di luar negeri,
tidak tergantung pada jam kantor dan dapat pula dilakukan di hari libur dan tanpa
kehadiran petugas pajak. Data akan dikirim langsung ke base Direktorat Jenderal
Pajak dengan fasilitas internet yang disalurkan melalui satu atau beberapa
perusahaan Aplication Service Provider (ASP). Adanya penerapan sistem e-
Filing, sebetulnya  memperlihatkan sebuah kemajuan dalam sistem perpajakan
Indonesia. Otoritas pajak seakan paham betul betapa pentingnya teknologi
informasi di era modern seperti saat ini.
Penggunaan e-Filing di Indonesia sendiri, didasarkan atas keputusan
Direktorat Jenderal Pajak Nomor Kep-88/PJ//2004. Ini menunjukkan e-Filing
telah digunakan lebih dari satu dasawarsa terakhir. Penggunaan yang sudah cukup
3lama tersebut seharusnya telah memberikan dampak yang cukup signifikan
terhadap dunia perpajakan Indonesia. Seperti halnya penggunaan teknologi-
teknologi yang lain, e-Filing juga semestinya mampu memberikan manfaat yang
lebih kepada wajib pajak sebagai pengguna utamanya. Dengan sistem yang
terotomatisasi, tentunya akan membuat pelayanan pajak akan semakin efektif dan
efisien sebab dapat menghemat kertas dan semakin memudahkan wajib pajak
dalam penyampaian SPT.
Akan tetapi penerapan e-Filing tidaklah berjalan dengan baik. Menurut
data dari Dirjen Pajak (2016), hingga tahun 2015 Wajib pajak (WP) yang terdaftar
dalam sistem administrasi DJP mencapai 30.004.103 WP dari total 93,72 juta
orang yang bekerja menurut Badan Pusat Statistik (BPS). Sedangkan menurut
data dari tempo.co., (2016), DJP mencatatat para pengguna pelaporan bukti
potongan pajak secara elektronik (e-Filing dan e-SPT) untuk tahun 2015 hanya
mencapai 5,5 juta wajib pajak. Hal senada juga terjadi pada Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Prtama Makassar Utara sebagai lokasi dalam penelitian ini. Pada
tahun 2016 sekitar 130.000 Wajib Pajak terdaftar sedangkan Wajib Pajak yang
melaporkan pajaknya melalui sistem e-Filing hanya 2.231 Wajib Pajak. Hal ini
memperlihatkan bahwa yang menggunakan e-Filing sebagian kecil saja. Ini
tentunya mengindikasikan bahwa pemanfaatan e-Filing belum maksimal dan
masih menyisakan permasalahan. Aplikasi e-Filing ini sepertinya masih sulit
digunakan karena tidak semua wajib pajak terbiasa dengan internet. Hal lainnya
menurut Jefriando (2016), yang menjadi salah satu permasalahan sistem e-Filing,
yakni keluhan tentang jeleknya jaringan internet. Selain itu, menurut Wulandari
(2016), masih adanya keraguan akan keamanan kerahasiaan data SPT yang
dilaporkan, sehingga wajib pajak yang menggunakan e-Filing masih sedikit. Hal
4ini memperlihatkan bahwa penerapan sistem e-Filing belum diterima secara baik
oleh penggunanya, yakni wajib pajak.
E-Filing sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor dalam penerapannya.
Sebagai sebuah teknologi, banyak penelitian yang berlandaskan teori-toeri
penerimaan teknologi untuk menganlisis keberterimaan e-Filing ini. Teori yang
banyak digunakan untuk menganalisis penerimaan teknologi adalah Technology
Acceptance Model (TAM), sebuah teori yang menjelaskan bahwa penerimaan
teknologi dipengaruhi oleh perceieved usefulness (persepsi kebermanfatan) dan
perceived ease of use (persepsi kemudahan) (Davis, 1989). Lie (2013)
menggunakan teori TAM ini dan mendapatkan hasil bahwa faktor-faktor persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan mempengaruhi minat wajib pajak menggunakan e-
Filing.
Sementara itu, dalam penelitian lainnya, banyak yang menggunakan teori
yang lebih mutakhir, yaitu Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT). Teori ini merupakan pengembangan dari Venkatesh et al., (2003) yang
menjelaskan empat faktor, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh
sosial, dan kondisi yang memfasilitasi yang mempengaruhi penerimaan sebuah
teknologi. UTAUT adalah salah satu model terkini yang cocok untuk
mengindentifikasi faktor-faktor penerimaan penggunaan e-Filing sebab model ini
adalah hasil kombinasi dari berbagai model penerimaaan teknologi yang ada
(Wulandari, 2016). Venkatesh et al., (2003) bahkan menyatakan model ini
terbukti berhasil dengan persentasi 70% dari model lainnya. Hal ini yang
membuat model ini dirasa mampu untuk menjelaskan faktor-faktor penggunaan e-
Filing oleh wajib pajak.
Akan tetapi, banyak terjadi ketidakonsistenan terhadap penelitian yang
menggunakan UTAUT. Handayani (2007) menemukan bahwa ekpektasi kinerja,
5ekpektasi usaha, dan faktor sosial memiliki pengaruh terhadap minat pemanfaatan
sistem informasi, dan kondisi-kondisi memfasilitasi berpengaruh langsung
terhadap penggunaan sistem informasi. Penelitian tersebut berbeda dengan apa
yang didapatkan Al-Qeisi (2015) yang justru menemukan bahwa kondisi
memfasilitasi tidak berepengaruh terhadap perilaku menggunakan dan ekspektasi
kinerja juga tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan sistem. Sementara itu,
Yu (2012) menemukan bahwa ekspektasi usaha tidak memiliki pengaruh terhadap
minat menggunakan sistem.
Dalam penelitian lainnya, Foon dan Benjamin (2011) menemukan bahwa
ekpektasi kinerja, ekpektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi memfasilitasi
berpengaruh terhadap minat menggunakan sistem. Akan tetapi, Al-Sehri et al.,
(2012), Bendi (2013), dan Hamzah (2009) justru mendapatkan bahwa pengaruh
sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan sistem
informasi. Adanya perbedaan-perbedaan hasil dalam banyak penelitian
menggunakan UTAUT membuat model ini layak diuji kembali. Untuk itu,
penerapan e-Filing dalam dunia perpajakan dianggap pantas untuk menjelaskan
model UTAUT ini.
Berdasarkan dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti perilaku
wajib pajak dalam penggunaan e-Filing dengan menggunakan UTAUT sebagai
dasarnya.Untuk itu penulis menarik  judul “Analisis Perilaku Wajib Pajak
dalam Menggunakan E-Filing Berdasarkan Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT) (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Makassar Utara)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
61. Apakah terdapat pengaruh ekspektasi kinerja terhadap niat wajib pajak
menggunakan e-Filing?
2. Apakah terdapat pengaruh ekspektasi usaha terhadap niat wajib pajak
menggunakan e-Filing?
3. Apakah terdapat pengaruh dari pengaruh sosial terhadap niat wajib
pajak menggunakan e-Filing?
4. Apakah terdapat pengaruh kondisi yang memfasilitasi pemakai
terhadap perilaku wajib pajak menggunakan e-Filing?
5. Apakah terdapat pengaruh niat wajib pajak menggunakan e-Filing
terhadap perilaku wajib pajak menggunakan e-Filing?
C. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh ekpektasi kinerja terhadap niat menggunakan e-Filing.
Ekspektasi kinerja (performance expectancy) adalah sejauhamana seorang
individu menggunakan sistem akan membantu dia akan mencapai keuntungan
kinerja dalam pekerjaannya (Jogiyanto, 2007). Konstruk-konstruk yang terhubung
dalam ekspektasi kinerja adalah perceived usefulness, extrinsic motivations, job-
fit, relative advetage, dan outcome expectations (Venkatesh et al., 2003).
Perceived usefulness menurut Davis (1989), mempunyai hubungan yang
lebih kuat dan konsisten dengan Sistem Informasi. Hal  ini kemudian didukung
oleh Taylor dan Todd (1995) dan Venkatesh dan Davis (2000) yang menemukan
bahwa perceived usefulness merupakan faktor yang signifikan terhadap kemauan
individu untuk menggunakan sebuah sistem. Sementara itu, penelitian dari
Thompson et al., (1991) menemukan hubungan kuat antara kesesuaian tugas (job
fit) dengan penggunaa sistem.
Ekspektasi kinerja memang berkaitan dengan penerimaan sebauah sistem
informasi baru. Handayani (2007) dan Hamzah (2009) mendapatkan hasil bahwa
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informasi. Penelitian tersebut berhasil membuktikan apa yang telah dilakuan
Venkatesh et al., (2003), yang menemukan bahwa ekspektasi kinerja merupakan
predikor yang kuat dari niat pemanfaatan sistem informasi dalam setting sukarela
maupun wajib.
Berkaitan dengan penggunaan sistem informasi dalam dunia perpajakan,
ekspektasi kinerja juga memiliki pengaruh terhadap pengguaan e-Filing.
Wulandari (2016) menemukan hasil bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh
posistif pada minat penggunan e-Filing. Hakim (2016) juga menemukan hal yang
sama, ia menguji ekpektasi kinerja terhadap penerimaan teknologi perpajakan.
Hasilnya, pengaruh eksperktasi kinerja pria lebih kuat dibanding wanita terhadap
penggunaan e-SPT dan e-Filing.
Berdasarkan uraian teoretis dan beberapa penelitian terdahulu tersebut,
maka dapat dinyatakan hipotesis sebagai berikut:
H1: Ekspektasi kinerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menggunakan e-Filing.
2. Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap niat menggunakan e-Filing.
Ekspektasi usaha (effort expectation) adalah tingkat kemudahan terkait
penggunaan sistem. Kalau sistem mudah digunakan, maka usaha yang dilakukan
tidak akan teralau tinggi dan sebaliknya jika suatu sistem sulit digunakan, maka
diperukan usaha yang tinggi untuk menggunakannya (Jogiyanto, 2007).
Venkatesh et al., (2003) kemudian mengemukakan bahwa konsep ini terdiri dari
tiga konstruk yakni kemudahan penggunaan (perceived ease of use), kemudahan
penggunaan (ease of use) dan Kompleksitas.
Dalam penelitian lain, Venkatesh dan Morris (2000) menyatakan bahwa
ekpektasi usaha menjadi determinan dalam pemanfaatan sistem. Venkatesh et al.,
8(2003) membuktikan hal tersebut bahwa ekpsektasi usaha mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap niat menggunakan sebuah Sistem Informasi. Tetapi
hubungan yang signfikan tersebut hanya terjadi selama periode setelah pelatihan,
sedangakan setelah penerapannnya, SI tidak signifikan lagi. Hal ini sebetulnya
konsisten dengan apa yang telah diteliti oleh Davis et al., (1989), dan Thompson
et al., (1991).
Teori dan penelitian tersebut berhasil dibuktikan oleh Bendi (2013) yang
menemukan bahwa ekspektasi usaha mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap behavioral intention pengguna sistem informasi. Bahkan jauh sebelum
itu, Handayani (2007) menemukan hasil dalam penelitiannya bahwa ekpektasi
usaha memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem
informasi. Dalam konteks penggunaan e-Filing, Wulandari (2016) menemukan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara ekpektasi usaha terhadap perilaku
minat penggunaan e-Filing.
Berdasarkan penjelasan teoretis dan penelitian terdahulu ini, maka dapat
ditarik hipotesis bahwa:
H2: Ekspetasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan e-Filing.
3. Pengaruh sosial terhadap niat menggunakan e-Filing.
Faktor sosial atau dalam Jogiyanto (2007) disebut sebagai pengaruh sosial,
definisikan sebagai sejauh mana seorang individu mempersepsikan kepentingan
yang dipercaya oleh orang-orang lain yang akan mempengaruhinya
mengguanakan sistem yang baru.  Pengaruh sosial ini sebagai suatu penentu
langsung terhadap niat pemanfaatan SI diwakili oleh beberapa konstruk yaitu
norma subyektif, faktor sosial dan image (Venkatesh et al., 2003).
9Thompson et al., (1991) menggunakan istilah  norma sosial (social norms)
dan mengakui bahwa hal tersebut sama dengan  norma subyektif (subjective
norm). Walaupun konstrtuk-konstruk tersebut berbeda label, namun masing-
masing konstruk tersebut mengandung baik secara implisit maupun eksplisit
pemahaman bahwa perilaku individual dipengaruhi oleh cara yang mana mereka
percaya orang-orang lain akan memandang perilaku mereka sebagai hasil dari
menggunakan teknologi (Jogiyanto, 2007).
Dalam penelitiannya, Venkatesh et al., (2003) menyatakan adanya
hubungan signifikan postif faktor sosial ini terhadap pemanfaatan Sistem
Informasi. Hal ini konsisten dengan penelitian Thompson et al., (1991) yang juga
menemukan hubungan positif dan signifikan antara faktor-faktor sosial pemakai
sistem, dimana faktor-faktor sosial ditunjukkan dari besarnya dukungan teman
sekerja, manajer senior, pimpinan dan organisasi. Sedangkan dalam konteks
perpajakan, Lie (2013) menemukan bahwa faktor sosial mempengaruhi minat
wajib pajak dalam menggunakan e-Filing. Lebih lanjut, ia pun menyimpulkan
bahwa apabila ada pengaruh yang tinggi dari lingkungan, teman, rekan kerja dan
saudara maka akan semakin besar minat untuk menggunakan e-Filing.
Berdasarkan uraian teroretis dan hasil-hasil penelitian inilah dapat ditarik
hipotesis bahwa:
H3: Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan e-Filing.
4. Pengaruh kondisi memfasilitasi terhadap perilaku menggunakan e-
Filing.
Venkatesh et al., (2003) yang menyatakan bahwa kondisi memfasilitasi
adalah tingkat dimana seseorang percaya bahwa sebuah organisasi dan
infrastruktur teknis tersedia untuk mendukung penggunaan sistem. Konsep ini
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dibangun dari beberapa konstruk control yakni, perilaku persepsian, kondisi-
kondisi memfasilitasi, dan kompatibilitas. Masing konstruk ini dioperasionalkan
secara sama untuk memasukkan aspek-aspek lingkungan teknologikal atau
organisasional yang dirancang untuk menghilangkan halangan-halangan
menggunakan suatu sistem (Jogiyanto, 2007).
Dalam penelitian Thompson et al., (1991) menemukan hal berbeda bahwa
tidak ada hubungan antara kondisi-kondisi memfasilitasi pemakain dengan
penggunaan Sistem Informasi. Akan tetapi dalam penelitan terbaru misalnya
Handayani (2007), mendapatkan hasil penelitian bahwa kondisi-kondisi
memfasilitasi mempengaruhi penggunaan sistem informasi. Hal ini konsisten
dengan Venkatesh et al., (2003) yang menyatakan bahwa kondisi-kondisi
memfasilitasi pemakai mempunyai pengaruh pada karyawan dalam menggunakan
sistem.
Hal ini membuktikan bahwa kondisi memfasilitasi mampu mempengaruhi
penerimaan sebuah teknologi bagi penggunanya. Berdasarkan hal ini, hipotesis
dapat ditarik sebagai berikut:
H4: Kondisi memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku menggunakan e-Filing.
5. Pengaruh niat menggunakan e-Filing terhadap perilaku
menggunakan e-Filing.
Thompson et al., (1991) mengemukakan bahwa keyakinan seseorang
terhadap manfaat Sistem Informasi akan membuat minat mereka terhadap
penggunaan Sistem. Hal tersebut pada kemudian akan membuat individu
menggunakan Sistem Informasi itu. Hal ini sesuai dengan Yu (2012) yang
menjelaskan bahwa menurut teori psikologi, perilaku individu dipengaruhi oleh
niat dari individu itu sendiri. Hal inilah yang dibuktikan Venkatesh et al., (2003)
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yang menemukan bahwa niat seseorang memiliki pegaruh yang signifikan
terhadap penggunaan teknologi.
Berdasarkan penjelasan di atas, kita bisa merumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H5 : Niat menggunakan e-Filing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku menggunakan e-Filing.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Defenisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Independen (X)
1) Ekpektasi Kinerja (X1)
Ekspektasi kinerja (performance expectancy) yakni sejauhamana
tingkat keyakinan seorang individu bahwa menggunakan sistem akan
membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Terdapat lima konstruk yang
mendasari ekpektasi kineja ini, yaitu Perceived usefulness (persepsi
kebermanfaatan), extrinsic motivation (motivasi ekstrinsik), job fit (keseuaian
kerja), relative adventage (keuntungan relative), dan outcome expectations
atau ekspektasi hasil (Venkatesh et al., 2003).
Tabel 1.1
Operasionalisasi Variabel X1
Variabel Indikator Skala Data
Ekpektasi
Kinerja (X1)










3. Persepsi terhadap kemampuan
sebuah sistem meningkatkan
produktivitas.
4. Persepsi terhadap kemampuan
sebuah sistem meningkatkan
efektivitas dalam pekerjaan.
5. Persepsi terhjadap kemampuan
sebuah sistem memudahkan
dalam pekerjaan.
6. Persepsi terhadap tentang adanya
manfaat sebuah sistem.
Sumber: Davis (1989)
2) Ekspektasi Usaha (X2)
Ekspektasi usaha (effort expectancy) adalah tingkat kemudahan terkait
dengan penggunaan sebuah sistem. Tiga konstruk yang mendasari ekpektasi
usaha ini adalah perceived ease of of use, complexity dan ease of use
(Venkantesh et al., 2003)
Tabel 1.2
Operasionalisasi Variabel X2
Variabel Indikator Skala Data
Ekpektasi Usaha
(X2)




2. Persepsi terhadap interaksi




3. Persepi kemudahan menjadi
mahir dalam menggunakan
sistem.
4. Pesepsi atas kemudahan
penggunaan sistem.
5. Kepercayaan bahwa secara
keseluruhan sistem tersebut
mudah.
Sumber: Davis (1989), Moore dan Bebansat (1991)
3) Pengaruh Sosial (X3)
Pengaruh Sosial (social influence) didefenisiskan sebagai sejauh mana
seorang individual mempersepsikan kepentingan yang dipercaya oleh orang-
orang lain, mempengaruhinya menggunakan sebuah sistem. Pengaruh sosial




Variabel Indikator Skala Data
Pengaruh Sosial
(X3)
1. Dorongan dari orang-orang yang
penting bagi pengguna terhadap
penggunaan sistem.








4. Dukungan perusahaan untuk
menggunakan sistem.
Sumber: Venkatesh et al., (2003), Al-Qiesi et al., (2015), Handayani (2007)
4) Kondisi memfasilitasi (X4)
Kondisi memfasilitasi (facilitating conditions) adalah sejauhmana
seorang individu percaya bahwa infrastruktur organisasi tersedia untuk
mendukung penggunaan sistem. Kondisi memfasilitasi didasari oleh tiga
konstruk yaitu perceived behavioral control, facilitating conditions dan








1. Memiliki Sumberdaya untuk
mengakses sistem.
2. Memiliki pengetahuan yang
cukup dalam mengakses
sistem.
3. Kecocokan sistem dengan
sistem lainnya.





Sumber: Venkatesh et al., (2003), Handayani (2007)
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b. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini terdiri atas dua. Pertama Niat
Penggunaan e-Filling. e-Filing adalah salah satu Sistem Informasi yang
diterapkan dalam perpajakan. Wulandari (2015) mengemukakan bahwa minat
adalah keinginan user untuk menggunakan sitem secara berkelanjutan. Hal ini
sesuai dengan Handayani (2007) bahwa minat penggunaan Sistem Informasi
adalah tingkat keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem secara terus
menerus dengan asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi. Jadi

















Sumber: Venkatesh et al., (2003) dan Al-Qiesi et al., (2015)
Sementara untuk variabel dependen kedua adalah perilaku menggunakan
e-Filing oleh wajib pajak. Perilaku menggunakan e-Filing dapat dikaitkan dengan
definisi penggunaan Sistem Informasi oleh Handayani (2007) yaitu perilaku
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seorang individu yang menggunakan SI karena adanya manfaat yang akan
diperoleh untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Tabel 1.6
Operasionalisasi Variabel Y2















Sumber: Al-Qiesi et al., (2015)
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dirancang untuk menguji Unified Theory of  Acceptance and
use of Technology (UTAUT) yang terdiri atas ekperkasi kinerja, ekpektasi usaha,
pengaruh sosial dan kondisi-kondisi memfasilitasi terhadap perilaku
menggunakan sistem e-Filing oleh wajib pajak. Sasaran dari penelitian ini adalah
wajib pajak yang terdapat pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara.































































How Viable Is the UTAUT































Theory Of Acceptance And






sosial dan kondisi yang
memfasilitasi memiliki
pengaruh positif signifikan
pada minat penggunaan e-
Filing.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahn yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Menemukan bukti empiris untuk menguji variabel ekspektasi kinerja,
ekpektasi usaha, pengaruh sosial terhadap niat penggunaan e-Filing.
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b. Menemukan bukti empiris untuk menguji varibel kondisi-kondisi yang




Penelitian ini menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT) untuk menjealaskan diterima dan digunakannya
sistem informasi dalam dunia perpajakan yaitu e-Filing. Hal ini tentunya
akan memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori tersebut yang
dilihat dari kacamata perpajakan.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini akan memiliki manfaat kepada otoritas
pajak Indonesia khususnya Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Makassar untuk mengetahui perilaku wajib pajak dalam mengunakan e-
Filing. Dengan begitu, pihak otoritas pajak ini dapat melakukan perbaikan
dan pengembangan dalam hal pelayanan perpajakan khususnya dalam
penggunan sistem informasi. Tak hanya itu, Dampak yang diharapkan






Jika kita melihat pengertian pajak maka kita junpai sangat beragam.
Sebatas untuk perbandingan, maka berikuut ini dikemukakan beberapa definisi
pajak menurut beberapa ahli seperti yang dikutip dari Suparnyo (2012:31) :
a. Menururt PJA Adriani, pajak ialah iuran kepada negara (yang dapat
dipaksakan) yang terhutang oleh yang wajib membayarya, menurut peraturan-
peraturan- dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat
ditunjuk yang gunanya adalah untuk membaiyai pengeluaran-pengeluaran
umum berhubungan dengan tugas negara untuk menyelenggarakan
pemerintahan.
b. Menurut Soeparman Soemahamidjadja, Pajak adalah iuran wajib, berupa
uang atau barang, yang dipungut oleh penguasa berdasarkan norma-norma
hukum, guna menutup biaya produksi barang-barang dan jasa-jasa kolektif
dalam mencapai kesejahteraan umum.
c. Menurut Rahmat Soemitro, pajak ialah iuran rakyat kepada kas negara
(peralihan dari sektor swasta ke pemerintah) berdasarkan Undang-Undang
(dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (tegen prestatie) yang
langsung dapat ditunjuk untuk membiayai pengeluaran umum dan yang
digunakan sebagai alat pencegah atau pendorong untuk mencapai tujuan yang
ada di luar bidang keuangan.
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2. Pajak dalam Islam
Ali (2008) menjelaskan bahwa dalam istilah Arab, pajak dikenal dengan
nama Al-Usyr atau Al-maks, atau bisa juga disebut Adh-Dharibah, yang artinya
adalah pungutan yang ditarik dari rakyat oleh para penarik pajak. Sedangkan
menurut ahli bahasa, pajak adalah suatu pembayaran yang dilakukan kepada
pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan dalam hal
menyelenggarakan jasa-jasa untuk kepentingan umum.
Dalam hukum islam masalah pajak memang masih menjadi perdebatan.
Ada pendapat yang membolehkan dan ada juga pendapat yang melarang bahkan
mengharamkan. Untuk pendapat pertama, banyak dalil-dalil yang mendasari,
diantaranya seperti yang dikutip dari Ali (2008), adalah surat An-nisa ayat 29:
 ْﻦَﻋ ًةَرﺎَِﺠﺗ َنﻮَُﻜﺗ َْنأ ﱠِﻻإ ِﻞِطَﺎﺒْﻟِﺎﺑ ْﻢَُﻜﻨَْﯿﺑ ْﻢَُﻜﻟاَﻮَْﻣأ اُﻮﻠُْﻛَﺄﺗ َﻻ اُﻮﻨََﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ
 َ ﱠﷲ ﱠِنإ ْﻢُﻜَُﺴﻔَْﻧأ اُﻮُﻠﺘْﻘَﺗ َﻻَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ ٍضاََﺮﺗﺎًﻤﯿِﺣَر ْﻢُِﻜﺑ َنﺎَﻛ
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-harta
kalian di antara kalian dengan cara yang bathil, kecuali dengan
perdagangan yang kalian ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri
kalian, sesungguhnya Allah itu maha Kasih Sayang kepada kalian (An-
Nisa: 29)
Dalil di atas menjelaskan bahwa  sesuatu yang diambil dari orang lain
dengan paksaan atau tidak rela, maka itu dilarang dalam ajaran islam. Pajak
mengandung unsur keterpakasaan dan hal inilah yang membuat banyak ulama
melarang penarikan pajak. Akan tetapi, dalam pandangan lain, banyak pula ulama
yang membolehkan pajak kepada kaum muslimin jika memang negara
membutuhkan dana. Seperti yang dikutip dari Fawaz (2014), ulama yang
membolehkan pemerintah islam mengambil pajak adalah Imam Al-Juwaini dalam
kitan Ghiyats Al-Umam halaman 267, Imam Al-Ghazali dalam Al-Mustashfa
I/426, Imam Asy-Syathibi dalam Al-I’tishom II/358, Ibnu Abidin dalam Hasyiyah
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Ibnu Abidin II/336-337, dan ulama-ulama lainnya. Salah satu dalil yang
mendasari pendapat ini terdapat dalam surah Al-Baqorah ayat 177:
 ِ ﱠ ﺎِﺑ َنَﻣآ ْنَﻣ ﱠرِﺑْﻟا ﱠنِﻛ َٰﻟَو ِبِرْﻐَﻣْﻟاَو ِقِرْﺷَﻣْﻟا َلَﺑِﻗ ْمُﻛَھوُﺟُو اوﱡﻟَوُﺗ َْنأ ﱠرِﺑْﻟا َسَْﯾﻟ
 ﱠﻧﻟاَو ِبﺎَﺗِﻛْﻟاَو ِﺔَﻛِﺋَﻼَﻣْﻟاَو ِرِﺧْﻵا ِمْوَﯾْﻟاَو ٰﻰَﺑُْرﻘْﻟا يِوَذ ِﮫ ﱢﺑُﺣ َٰﻰﻠَﻋ َلﺎَﻣْﻟا ﻰَﺗآَو َنﯾ ﱢﯾِﺑ
 ﻰَﺗآَو َةَﻼ ﱠﺻﻟا َمﺎََﻗأَو ِبﺎَﻗ ﱢرﻟا ﻲِﻓَو َنِﯾﻠِﺋﺎ ﱠﺳﻟاَو ِلﯾِﺑ ﱠﺳﻟا َنْﺑاَو َنﯾِﻛﺎَﺳَﻣْﻟاَو ٰﻰَﻣﺎَﺗَﯾْﻟاَو
 َْﺳﺄَﺑْﻟا ﻲِﻓ َنﯾِرِﺑﺎ ﱠﺻﻟاَو ۖ اوُدَھﺎَﻋ اَِذإ ْمِھِدْﮭَﻌِﺑ َنُوﻓوُﻣْﻟاَو َةﺎَﻛ ﱠزﻟا َنﯾِﺣَو ِءا ﱠر ﱠﺿﻟاَو ِءﺎ
 َنُوﻘ ﱠﺗُﻣْﻟا ُمُھ َكِﺋ َٰﻟُوأَو ۖ اُوﻗَدَﺻ َنﯾِذﱠﻟا َكِﺋ َٰﻟُوأ ۗ ِْسﺄَﺑْﻟا
Terjemahnya:
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa (Al-Baqorah:
177).
Jadi, setelah melihat perbedaan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada kewajiban atas harta kekayaan yang dimiliki seorang muslim
selain zakat, namun jika  pada kondisi yang menuntut adanya keperluan tambahan
(darurat), maka akan ada kewajiban tambahan lain berupa pajak (Dharibah). Disisi
lain, pajak juga berkaitan dengan perintah seorang pemimpin dalam sebuah
negara. Hal ini dijelaskan dalam surat An-Nisa ayat 59:
 َِطأ ۟آُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ َﺎﮭﱡَﯾٓﺄ َٰﯾ ْﻢُﻜﻨِﻣ ِﺮَْﻣْﻷٱ ِﻰﻟُ۟وأَو َلﻮُﺳ ﱠﺮﻟٱ ۟اﻮُﻌﯿَِطأَو َ ﱠ ٱ ۟اﻮُﻌﯿ ِﻰﻓ ُْﻢﺘْﻋَﺰ ََٰﻨﺗ ِنَﺈﻓ
 ِإ ِلﻮُﺳ ﱠﺮﻟٱَو ِ ﱠ ٱ َﻰِﻟإ ُهو ﱡدَُﺮﻓ ٍءْﻰَﺷ ﱠ ﭑِﺑ َنُﻮﻨِﻣُْﺆﺗ ُْﻢﺘﻨُﻛ ن ٌﺮْﯿَﺧ َِﻚﻟ َٰذ ِﺮِﺧاَءْلٱ ِمَْﻮﯿْﻟٱَو
 ًﻞﯾِْوَﺄﺗ ُﻦَﺴَْﺣأَو
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul
(Nya), dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
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Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) (An-
Nisa: 59).
Maka dari itu, perintah menaati pemimpin harus dilaksanakan bagi seorang
muslim selama masih dalam koridor kebaikan. Pajak sendiri berkaitan dengan
perintah seorang pemimpin dalam suatu negara. Hal ini kita bisa lihat berdasarkan
Undang-Undang No.6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum Perpajakan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.28 Tahun 2007 pasal 1
angka 1 yang menjelaskan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Dari pengertian tersebut memang ada kata memaksa yang mengindikasikan ada
kedhaziliman yang dilakukan oleh pemimpin dalam hal ini negara. Akan tetapi,
itu digunakan untuk keperluan umum. Artinya pajak masih dalam koridor-koridor
kebaikan yang menegaskan bahwa pajak tidak masalah untuk dipungut negara dan
sebagai warga negara harus menaatinya.
3. Unsur-Unsur Pajak
Suparnyo (2012: 33) mengemukakan unsur-unsur pajak, yaitu:
a. Ada undang-undang yang mendasari;Pemungutan pajak harus berdasar pada
Undang-Undang, tidak bisa dengan peraturan perundang-undangan yang
lebih rendah tata urutannya.
b. Ada penguasa pemungut pajak; dalam pemungutan pajak harus ada
pemerintah yang memungut pajak, pemungutan pajak tidak dilakukan oleh
partikelir (swasta).
c. Ada subjek pajak; artinya harus ada subjek yang dapat berupa orang pribadi
atau badan yang dapat dibebani kewajiban untuk membayar pajak.
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d. Ada objek pajak; artinya harus ada sasaran apa yang akan dibebani pajak,
yang dapat berupa keadaan, perbuatan atau peristiwa.
e. Ada masyarakat/ kepentingan umum; hasil pemungutan pajak harus kembali
pada masyarakat atau untuk kepentingan masyarakat.
f. Ada surat ketetapan pajak; surat ketetapan pajak ini tidak bersifat mutlak
tetapi fakultatif; artinya untuk jenis pajak tertentu kadang tidak memerlukan
Surat Ketetapan Pajak.
4. Jenis-jenis pajak
Menurut Suparnyo (2012: 38) jenis-jenis pajak berdasarkan golongan,
sifat, dan lembaga pemungutnya adalah sebagai berikut:
a. Menurut golongannya
1) Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh Wajib pajak
dan tidak dibebankan atau dialihkan kepada pihak lain. Contoh: Pajak
Penghasilan.
2) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan
atau dilimpahkan kepada orang lain. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai.
b. Menurut Sifatnya
1) Pajak Pribadi (Subjektif), yaitu pajak yang pemungutannya
memperhatikan keadaan pribadi Wajib Pajak (subjek pajak), misalnya
Pajak Penghasilan.
2) Pajak Kebendaan (pajak objektif) yaitu pajak yang pemungutannya tanpa
memperhatikan keadaan pribadi Wajib Pajak, yang dilihat hanya
objeknya saja, misalnya  Pajak Bumi dan Bangunan, Bea materai, Pajak
Penjualan Atas Barang Mewah, dan lain-lain.
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c. Menurut Lembaga pemungutnya
1) Pajak Pusat, yaitu pajak yang kewenangan pemungutnya ada pada
Pemerintah pusat, contohnya: Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan
Nilai, pajak Bumi dan Bangunan, dan lain-lain.
2) Pajak Daerah, yaitu pajak yang kewenangan memungutnya ada pada
pemerintah daerah (Pajak Provinsi dan Pajak Kab/Kota.). Contohny
adalah Pajak Kendaraan Bermotor, untuk pajak provinsi dan Pajak
rekalme untuk Kabupaten/Kota.
5. Fungsi Pajak
Menurut Suparnyo (2012: 31) fungsi pajak adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Keuangan (budgetair)
Dalam fungsi ini pajak berperan sebagai sumber dana dalam membaiayai
pengeluaran negara.
b. Fungsi Mengatur (regulated)
Pajak sebagai alat untuk mengatur kesejahteraan rakyat di bidang sosial,
ekonomi, dan budaya.
6. Syarat Pemungutan Pajak
Mardiasmo (2011:2) dalam menjelaskan syarat pemungut pajak, yaitu:
a. Pemungutan pajak harus adil (syarat keadilan)
Sesuai dengan tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, Undang-Undang dan
pelaksanaan pemungutan harus adil. Adil dalam perundang-undangan
diantaranya mengenakan pajak secara umum dan merata, serta disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing. Sedang adil dalam pelaksanannya yakni
dengan memberikan hak bagi Wajib Pajak untuk mengajukan keberatan,
penundaan dalam pembayaran dan megajukan banding kepada Majelis
Pertimbangan Pajak.
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b. Pemungutan pajak harus berdasarkan Undang-Undang (Syarat Yuridis)
Di Indonesia, pajak diatur dalam UUD 1945 pasal 23 ayat 2. Hal ini
memberikan jaminan hukum untuk menyatakan keadilan, baik bagi negara
maupun warga negaranya.
c. Tidak menggaggu perekonomian (Syarat ekonomis)
Pemungutan tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan produksi maupun
perdagangan, sehingga tidak menimbulkan kelesuan perekonomian
masyarakat.
d. Pemungutan pajak harus efisien (syarat finansial)
Sesuai fungsi budgeter, biaya pemungutan pajak harus dapat ditekan sehingga
lebih rendah dari hasil pemungutannya.
e. Sistem pemungutan pajak harus sederhana
Sistem pemungutan yang sederhana akan memudahkan dan mendorong
masyarakat dalam memenuhi kewajiaban perpajakannya. Syarat ini telah
dipenuhi oleh Undang-Undang Perpajakan yang baru.
7. Sistem Pemungutan Pajak
Mardiasmo (2011: 7-8) mengemukakan sistem pemungutan pajak yang
dibedakan menjadi:
a. Official Assessment System
Adalah suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada
pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh
Wajib Pajak.
Ciri-Cirinya:
1) Wewenang untuk menentukan besaranya pajak terutang ada pada fiskus.
2) Wajib Pajak bersifat pasif.
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3) Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh fiskus.
b. Self Assessment System
Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada
wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang.
Ciri-cirinya:
1) Wewenang untuk menentukan sendiri besarnya pajak terutang ada pada
wajib pajak sendiri,
2) Wajib Pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor dan melaporkan
sendiri pajak yang terutang,
3) Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi.
c. With Holding System
Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada
pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak) yang bersangkutan untuk
menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. Ciri-cirinya
adalah wewenang menentukan besarnya pajak yang terutang ada pada pihak
ketiga, pihak selain fiskus dan wajib pajak.
8. Surat Pemberitahuan (SPT)
Surat Pemberitahuan adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk
melaporkan perhitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau badan
objek pajak, dan/atau harta wajib dan kewajiban sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan. Pajak yang terutang adalah pajak yang
harus dibayar pada suatu saat, dalam Masa Pajak, dalam Tahun Pajak, atau dalam




Diana (2010:121) menjelaskan fungsi Surat Pemberitahuan bagi Wajib
Pajak Pajak penghasilan adalah sebagai sarana untuk melaporkan dan
mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutang
dan untuk melaporkan tentang:
a. Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri dan/atau
melalui pemotongan atau pemungutan pihak lain dalam 1 Tahun pajak atau
Bagian Tahun Pajak,
b. Penghasilan yang merupakan objek pajak dan/atau bukan objek pajak,
c. Harta dan kewajiban, dan/atau
d. Pembayaran dari pemotong atau pemungut tentang pemotongan atau
pemungutan pajak orang pribadi tau badan lain dalam 1 Masa Pajak sesuai
dengan ketentuan perturan perundang-undangan.
Sementara bagi Pengusaha Kena Pajak (PKP), fungsi Surat Pemberitahuan
menurut Diana (2010: 122) adalah sebagai sarana untuk melaporkan dan
mempertanggungjwabkan penghitungan jumlah Pajak Pertambahan Nilai dan
Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang sebenarnya terutang dan untuk
melaporkan tentang:
a. Pengkreditan Pajak Masukan terhadap Pajak Keluaran dan
b. Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri oleh PKP
dan/atau melalui pihak lain dalam satu Masa Pajak, sesuai dengan ketentuan
perturan perundang-undangan.
Bagi pemotong atau pemungut pajak, fungsi Surat Pemberitahuan adalah
sebagai sarana untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan pajak yang
dipotong atau dipungut dan disetorkannya. Kewajiban pemyampaian Surat
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Pemberitahuan oleh pemotong atau pemungut pajak dilakuakn untuk setiap Masa
Pajak (Diana, 2010).
B. Sistem  Informasi Perpajakan
Sistem teknologi Informasi telah berkembang sangat pesat. Sistem
teknologi informasi ini bahkan telah diterpakan dibanyak oragnisasi dan menjadi
komponen dari organisasi bersama-sama dengan manusia (Jogiyanto, 2007: 2).
Sistem teknologi Informasi ini juga telah merambah dunia perapajakan, salah
satunya adalah penggunaan sistem e-Filing. E-Filing sendiri adalah sebuah
layanan pengiriman atau penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara
elektronik baik untuk Orang Pribadi maupun Badan (perusahaan organisasi) ke
Direktorat Jenderal Pajak melalui sebuah Aplication Service Provider (ASP) atau
penyedia jasa aplikasi dengan memanfaatkan jalur komunikasi internet secara
online dan real time, sehingga Wajib Pajak (WP) tidak perlu lagi melakukan
pencetakan semua formulir laporan dan menunggu tanda terima secara manual. E-
Filing adalah suatu cara penyampaian SPT yang dilakukan melalui sistem online
dan real time. Penggunaan e-Filing di Indonesia sendiri didasarkan atas keputusan
Direktorat Jenderal Pajak Nomor Kep-88/PJ//2004. Ini menunjukkan e-Filing
telah digunakan lebih dari satu dasawarsa terakhir. E-Filing ini bertujuan untuk
mencapai transparansi dan bisa menghilangkan praktik-praktik Korupsi Kolusi
dan Nepotisme (KKN). Prosedur penggunaan e-Filing sendiri adalah sebagai
berikut:
1. Mengajukan permohonan aktivasi Elektronik Filing Identification Number
(E-FIN) ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
E-FIN adalah nomor identitas yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Pajak kepada Wajib Pajak yang melakukan Transaksi Elektronik dengan
Direktorat Jenderal Pajak.
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2. Setelah memperoleh Nomor E-FIN, Wajib Pajak dapat mendaftarkan diri
pada layanan online Pajak pada website DJP online atau website penyedia
layanan SPT Elektronik.
3. Setelah memiliki akun DJP online/akun penyedia layanan SPT elektronik,
wajib pajak sudah dapat menyampaikan SPT melalui menu e-Filing.
C. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
Di era modernisasi seperti sekarang ini, kemajuan teknologi adalah sesuatu
yang tidak bisa dihindari. Kemajuan teknologi ini adalah sebuah keniscayaan yang
dampaknya sangat membantu umat manusia dalam meningkatkan kinerjanya.
Akan tetapi, agar teknologi dapat meningkatkan kinerja, maka teknologi harus
diterima dan digunakan terlebih dahulu oleh pemakainya. Menyangkut hal  ini,
banyak peneliti terdorong untuk melakukan riset mengenai keberterimaan sebuah
teknologi.
Davis (1989) dalam penelitiannya menemukan bahwa yang menyebabkan
seseorang menerima sebuah teknologi ada dua hal. Pertama adalah persepsi
mereka tentang seberapa bermanfaatnya teknologi tersebut (perceived usefulness)
dan kedua adalah persepsi mereka tentang seberapa mudahnya teknologi itu
digunakan (perceived ease of use). Dari kedua persepsi itulah kemudian
menghasilkan Therory Acceptance Model atau yang dikenal dengan istilah TAM.
Kemudian Venkatesh dan Davis (2000) mengembangkan TAM tersebut dan
merumuskan model baru yang disebut TAM 2. Akan tetapi TAM 2 bukanlah
merupakan model yang terbaru tentang penerimaan teknologi ini. Venkatesh et
al., (2003) mengembangkan teori termutakhir dalam penelitiannya yang kemudian
dikenal dengan istilah UTAUT.
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UTAUT adalah akronim Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology. Model ini merupakan penggabungan dari 8 model penerimaan
teknologi yang ada sebelumnya. Model ini merupakan pengembangan yang
dilakukan Venkatesh et al., (2003) dengan mengkaji delapan buah teori. Teori-
teori tersebut adalah sebagai berikut:
1. Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action)
2. Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model)
3. Model Motivational (Motivational Model)
4. Teori Perilaku Rencanaan (Theory of Planned Behaviour)
5. Model combining the Technology Acceptance Model and Theory Planned
6. Model Pemanfaat PC (Model of PC Utilization)
7. Teori Difusi Inovasi (Innovation Diffusion Theory)
8. Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory)
Ada tujuh konstruk yang selalu signifikan menjadi pengaruh-pengaruh
langsung tehadap niat (intention) atau terhadap pemakaian (usage) satu atau lebih
model-model adopsi pembentuk UTAUT. Akan tetapi, dari ketujuh konstuk
tersebut, hanya ada empat konstruk utama yang berpengaruh langsung terhadap
pemakainya. Keempat konstuk tersebut adalah performance expectancy
(ekspektansi kinerja), effort expectancy (ekpektansi usaha), sosial influence
(pengaruh sosial), dan facilitating conditions (kondisi-kondisi memfasilitasi).
1. Performance expectancy (ekspektansi kinerja)
Venkatesh et al., (2003) mendefinisikan performance expectancy
(ekspektansi kinerja) yakni sejauhamana seorang individu menggunakan sistem
akan membantu dia akan mencapai keuntungan dalam pekerjaan. Dalam konsep
ini terdapat gabungan variabel-variabel yang diperoleh dari model penelitian
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sebelumnya tentang model penerimaan dan penggunaan teknologi (Venkatesh et
al., 2003). Adapun variabel tersebut adalah:
a. Perceived usefulness (persepsi kemudahan)
Perceived usefulness (persepsi kemudahan) adalah persepsi yang
didefenisiskan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa dengan
menggunakan sistem dapat meningkatkan kinerjanya.
b. Extrinsic Motivation (Motivasi ekstrinsik)
Extrinsic motivation (motivasi ekstrinsik) adalah persepsi bahwa pengguna
akan terdorong untuk melakukan sesuatu disebabkan karena hal tersebut dapat
berperan dalam memperoleh hal berbeda yang lebih bernilai, misalnya prestasi
kerja, pembayaran , promosi, dan lain-lain.
c. Job Fit (kesesuaian pekerjaan)
Job fit adalah sejauh mana seorang individu percaya bahwa menggunakan
sebuah teknologi dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya.
d. Relative Adventage (Keuntungan relative)
Relative adeventage adalah sejauh mana sebuah inovasi baru dianggap
lebih baik dari pendahulunya.
e. Outcame Expectation (ekspektasi hasil)
Ekpektasi hasil berhubungan dengan konsekuensi dari perilaku.
Berdasarkan pada bukti empiris, mereka dipisahkan ke dalam ekspektasi-
ekspektasi keinerja (performance expectations) dan ekpektasi-ekspektasi personal
(personal expectations).
2. Effort Expectancy (ekspektansi usaha)
Effort expectancy adalah ekpektansi usaha yang didefenisikan sebagai
tingkat kemudahan terkait dengan penggunaan sebuah sistem. Kalau sistem
mudah digunakan, maka usaha yang dilakukan tidak akan terlalu tinggi dan
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sebaliknya jika sistem sulit digunakan maka diperlukan usaha yang tinggi untuk
menggunakannya. Ada tiga kosntruksi yang melandasi konsep ini, pertama adalah
persepsi kemudahan menggunakan dari TAM, kedua kompleksitas dari model of
PC utilizatiuon, dan kemudahan penggunaan dari teori difusi inovasi (Jogiyanto,
2007: 319)
3. Sosial Influence (pengaruh sosial)
Sosial Influence (Pengaruh Sosial) didefinisikan sebagai sejauh mana
seorang individual mempersepsikan kepentingan yang dipercaya oleh orang-orang
lain yang akan mempengaruhinya menggunakan sistem yang baru. Menurut
Jogiyanto (2007: 321) Pengaruh sosial sebagai suatu penentu langsung terhadap
niat diwakili oleh beberapa konstruk norma subyektif (subjective norm) dan
faktor-faktor sosial (social factors)
Thompson et al., (1991) menggunakan istilah norma-norma sosial (social
norms) dalam mendefisikan konstruk ini dan mengakui konstruk ini sama dengan
norma subyektif (subjective norms) di TRA. Walaupun mereka berbeda label,
namun masing-masing konstruk ini mengandung baik secara emplisit maupun
eksplisit pemahaman bahwa perilaku individual dipengaruhi oleh cara mana
mereka percaya orang-orang lain akan memandang perilaku mereka sebagai hasil
dari menggunakan teknologi.
4. Facilitating Conditions (kondisi-kondisi memfasilitasi)
Kondisi-kondisi memfasilitasi didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasional dan teknikal tersedia untuk
mendukung sistem. Definisi ini mendukung konsep yang sama dengan konstruk-
konstruk control perilaku persepsian (perceived behavioral control) di
TPB/DTPB, TAM+TPB, kondisi-kondisi pemfasilitasi di MPCU, dan
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kompatibilitas (compatibility) di IDT. Masing-masing konstruk ini
dioperasionalkan secara sama untuk memasukan aspek-aspek lingkungan
teknologikal atau organisasional yang dirancang untuk menghilangkan halangan-





















A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitarif dengan bentuk
penelitian survei. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan  untuk  meneliti  populasi  atau  sampel  tertentu,  teknik
pengambilan sampel  pada  umumnya  dilakukan  secara  random,  pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan  tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah  ditetapkan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar
Utara yang berlokasi di Jl. Urip Sumohardjo km 4 GKN, KP 15, Makassar 90232.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian
deskriptif ini adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan current status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini
umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok atau organisasional),
kejadian atau prosedur (Indriantoro dan Supomo, 2013 : 26).
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
wajib pajak orang pribadi dalam lingkungan Kantor Pelayanan Pajak Prartama
(KPP) Makasar Utara.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak yang telah menggunakan
e-Filing di lingkungan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Convenience Sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan
memilih sampel secara bebas sekehendak peneliti. Metode ini dipilih untuk
memudahkan pelaksanaan riset dengan alsan bahwa jumlah populasi yang diteliti
tidak diketahui secara pasti sehingga terdapat kebebaasan untuk memilih sampel
yang paling cepat dan murah.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subyek.
Indriantoro dan Supomo (2013) menjelaskan bahwa data subyek adalah jenis data
penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang
atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden).
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua
metode pengmpulan data orisinal (Kuncoro, 2013).
E. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini  fakta  yang  diungkap  merupakan  fakta  aktual  yaitu
data  yang  diperoleh  dari kuesioner yang  berbentuk daftar pertanyaan  tertulis
yang  telah  dirumuskan sebelumnya  yang  akan  responden  jawab,  di mana
sudah  disediakan alternatif jawaban dari pertanyaan yang telah  disediakan
sehingga  responden tinggal  memilih. Kuesioner adalah sejumlah pernyataan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Untuk memperoleh data
yang sebenarnya kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
angket atau kuisioner. Adapun kuesioner untuk mengukur variabel Ekpektasi
Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi Menfasilitasi, Niat
mengunakan e-Filing dan Perilaku menggunakan e-Filing. Untuk mengukur
pendapat responden digunakan 5 skala likert lima angka yaitu mulai angka 5
untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk sangat tidak setuju (STS).
Perinciannya adalah sebagai berikut:
Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Angka 2 = Tidak Setuju (TS)
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Angka 3 = Ragu-ragu (R)
Angka 4 = Setuju (S)
Angka 5 = Sangat Setuju (S)
G. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih
mudah dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-
aturan yang ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah
mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan
menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah
terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif.
Analisis kuantitatif merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data
yang besar yang dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud
angka-angka. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik
deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskrpitif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis, skewwness atau kemancengan distribusi (Ghozali, 2016).
2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas Data
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuisioner yang
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen
tersebut valid. Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada
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kuesioner  mampu mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner
tersebut (Ghozali, 2013). Kriteria yang digunakan valid atau tidak valid adalah
jika korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor
mempunyai tingkat signifikansi dibawah <0,05 maka butir pertanyaan tersebut
dapat dikatakan valid, dan jika korelasi skor masing-masing butir pertanyaan
dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi diatas >0,05 maka butir
pertanyaan tersebut tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator variabel atau konstruk
dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner reliabel atau handal jika jawaban terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013).
Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot atau pengukuran sekali
saja. Disini pengukurannya hanya sekali  dan kemudian hasilnya dibandingkan
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik. Cronbach
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach
Alpha >0.60 atau lebih besar daripada 0.60.
3. Uji Asumsi Klasik
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil  yang
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi
harus  diuji  terlebih  dahulu  apakah  sudah  memenuhi  asumsi  klasik. Uji
asumsi klasik mencakup hal sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji  normalitas  bertujuan  untuk menguji  apakah  dua  model  regresi
variabel  terikat  dan  variabel  bebas  keduanya  mempunyai  distribusi  normal
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atau  tidak.  Model  regresi  yang  baik adalah  yang  memiliki  distribusi  normal.
Pada  prinsipnya  normalitas  dapat dideteksi  dengan  melihat  penyebaran data
(titik)  pada  sumbu  diagonal  dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Untuk  menguji  normalitas data,  salah  satu  cara  yang  digunakan
adalah  dengan  melihat  hasil  dari  uji Kolmogrof  Smirnov.  Jika  probabilitas  >
0,05  maka  data  penelitian  berdistribusi normal.
b. Uji  Multikolinearitas
Model regresi berganda yang baik adalah model regresi  yang  variabel –
variabel  bebasnya tidak  memiliki  korelasi  yang  tinggi  atau bebas  dari
multikolinearitas.  Deteksi adanya  multikolinearitas  dipergunakan nilai VIF
(Varian Infalaction Factor), bila nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di  atas
0,1  berarti  data  bebas multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas  digunakan  untuk mengetahui  apakah  terjadinya
penyimpangan  model  karena  gangguan varian  yang  berbeda  antar  observasi
satu ke  observasi  lain.  Untuk  menguji heteroskedastisitas  dengan
menggunakan uji Glejser.
4. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap
variabel depanden  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier
berganda. Analisis  regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh lebih  dari
satu variabel  bebas terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial
maupun simultan. Analisis ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 5.
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Rumus untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable
dependen yaitu :
Y1 = α+β1 X1 + β2 X2 + β3 X3+ ε ………………… (1)
Y2 = α + β4 Y1+ β5 X4 + ε …………………………(2)
Keterangan:
Y1 = Niat Menggunakan e-Filing






β = Path Coeficient
ε = Error
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi
secara parsial (t-test):
1) Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisiendeterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 mempunyai
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1)
berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas.
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Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:
a) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen tidak kuat.
b) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen kuat.
2) Uji Regresi Secara Parsial
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen. Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap
variabel dependen, dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom Sig
masing-masing variabel independen dengan tingkat signifikan yang digunakan
0,05.
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05:
a) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak




A. Gambaran Umum Instansi
1. Sejarah Singkat Instansi
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara merupakan salah
satu KPP yang berada di bawahkoordinasi Kantor Wilayah (Kanwil) Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara. Wilayah kerjanya
tersebar di enam kecamatan yang mencakup 63kelurahan di kota Makassar.
Jumlah Wajib Pajak terdaftar saat ini mencapai 130.000 Wajib Pajak. Sektor
perekonomian yang dominan adalah perdagangan dan industri, mengingat di
Makassar terdapat pelabuhan dan kawasan industri.
KPP Pratama Makassar Utara melewati sejarah perjalanan yang panjang
seiring dengan transformasi kelembagaan yang dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pajak. Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
94/KMK.01/1994, di Makassar hanya terdapat satu kantor pajak, yaitu Kantor
Pelayanan Pajak Ujung Pandang yang berada di bawah Kantor Wilayah XII
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara. Laju prekonomian Kota Makassar
yang sangat tinggi, menyebabkan pada tahun 2001 KPP Ujung Pandang dipecah
menjadi KPP Makassar Utara dan KPP Makassar Selatan melalui Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 443/KMK.01/2001.
KPP Makassar Utara ini kemudian bertransformasi menjadi KPP Pratama
Makassar Utara sesuai dengan peraturan Menteri Keuangan nomor PMK-
67/PMK.01/2008 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan
nomor 132/PMK.01/2006 tntang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
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Direktorat Jenderal Pajak. Perubahan ini merupakan bagian dari reformasi dan
modernisasi perpajakan yang dicanangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak.
Semangat reformasi dan modenisasi ini yang kemudian membawa KPP
Pratama Makassar Utara senantiasa memberikan kontribusi positif bagi
penrimaan negara serta terus meningkatkan kualitas layanan yang diberikan
kepada Wajib Pajak. Semangat ini juga yang membawa KPP Pratama Makassar
Utara mampu meraihj berbagai prestasi termasuk menjadi Kantor Pelayanan
Pajak percontohan di lingkungan Kanwil DJP Sulawesi Selatan, Barat dan
Tenggara.
2. Tugas dan Fungsi
Sesuai dengan PMK-206.02/PMK.01/2014 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, KPP Pratama bertugas
‘melaksanakan penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan Wajib Pajak di bidang
Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang
Mewah, Pajak Tidak Langsung Lainnya, Pajak Bumi dan Bangunan dalam
wilayah wewenangnya berdasarkan peraturan perundang-undangan.” Untuk
melaksanakan tugas tersebut, KPP Pratama menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut:
a. Pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi
perpajakan, penyajian informasi perpajakan, pendataan objek dan subjek
pajak, serta penilaian objek Pajak Bumi dan Bangunan;
b. Penetapan penerbitan produk hukum perpajakan;
c. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan




f. Pelaksanaan pendaftran Wajib Pajak;
g. Pelaksanaan ekstensifikasi;
h. Penatausahaan piutang pajak dan pelaksanaan penagihan pajak;
i. Pelaksanaan pemeriksaan pajak;
j. Pengawasan kepatuhan wajib kewajiban perpajakan Wajib Pajak;
k. Pelaksanaan konsultasi perpajakan;
l. Pembetulan ketetapan pajak;
m. Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan; dan












































































Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden, yaitu Wajib Pajak yang telah menggunakan e-
Filing pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara. Proses
pendistribusian dan pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih tiga
minggu. Kuesioner yang disebar sejumlah sebanyak 128 buah. Terdapat 24 buah
kuesioner yang tidak memenuhi syarat untuk diolah sehingga total kuesioner
yang dapat diolah adalah sebanyak 104 kuesioener.
b. Gambaran Umum Responden
Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah Wajib Pajak yang
telah menggunakan e-Filing pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Makassar Utara. Gambaran umum 104 responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini ditunjukkan oleh tabel 4.1 sampai dengan 4.5.
Tabel 4.1








Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi pada
penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 63 orang
(61%) dari 104 orang responden.
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Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarakan Usia
Usia Jumlah Persentase
< 25 Tahun 28 27%
25-35 Tahun 68 65%
36-45 Tahun 5 5%
46-55 Tahun 2 2%
>55 Tahun 1 1%
Total 104 100%
Grafik 4.2 menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi pada
penelitian ini sebagian besar berusia antara 25-35 tahun, yaitu sebanyak 68
orang (65%) dari 104 orang responden.
Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir







Tabel 4.3 menunjukkan mayoritas responden berpendidikan terakhir
sarjana, yaitu sebanyak 54 orang (52%) dari total 104 responden.
Tabel 4.4







Tabel 4.4 menunjukkan bahwa ditinjau dari jenis pekerjaannya,
responden yang berpartisipasi sebagian besar adalah pekerja swasta, yakni
sebanyak 82 orang (79%) dari total 104 responden.
Tabel 4.5
Profil Responden Berdasarkan Pengetahuan Perpajakan




Tidak ada 61 55%
Total 104 100%
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak pernah
memperoleh informasi-informasi perpajakan, yakni sebanyak 61 orang (59%)
dari total 104 responden.
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2. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif variabel penelitian digunakan untuk memberikan
gambaran tentang tanggapan responden terhadap variabel-variabel penelitian
(ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi memfasilitasi,
niat penggunaan e-Filing dan perilaku menggunakan e-Filing. Tabel statistik
deskriptif disajikan dalam tabel dibawah ini.
Tabel 4.6
Statistik Deskriptif Variabel Ekspektasi Kinerja
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ekspektasi_Kinerja_1 104 2 5 4.40 .646
Ekspektasi_Kinerja_2 104 2 5 4.10 .661
Ekspektasi_Kinerja_3 104 3 5 4.23 .578
Ekspektasi_Kinerja_4 104 3 5 4.32 .596
Ekspektasi_Kinerja_5 104 2 5 4.05 .716
Ekspektasi_Kinerja_6 104 3 5 4.44 .572
Valid N (listwise) 104
Sumber: Output SPSS, 2017
Dari Tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan ekspektasi
kinerja memiliki rataan 4. Responden cenderung setuju, bahwa penerapan e-
Filing dalam pelaporan SPT, dapat meningkatkan kinerja mereka.
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Tabel 4.7
Statistik Deskriptif Variabel Ekspektasi Usaha
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ekspektasi_Usaha_1 104 2 5 3.95 .674
Ekspektasi_Usaha_2 104 1 5 3.98 .724
Ekspektasi_Usaha_3 104 2 5 3.91 .698
Ekspektasi_Usaha_4 104 2 5 3.98 .638
Ekspektasi_Usaha_5 104 2 5 4.07 .643
Valid N (listwise) 104
Sumber: Output SPSS, 2017
Dari tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa setiap item ekspektasi usaha
secara rata-rata > 3. Artinya, dari jawaban responden menyatakan adanya
kemudahan dalam penggunaan e-Filing sehingga responden akan menggunakan
e-Filing secara terus-menerus.
Tabel 4.8
Ststistik Deskriptif Variabel Pengaruh Sosial
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengaruh_Sosial_1 104 1 5 3.52 .924
Pengaruh_Sosial_2 104 1 5 3.44 .954
Pengaruh_Sosial_3 104 1 5 3.62 .938
Pengaruh_Sosial_4 104 1 5 3.97 .830
Valid N (listwise) 104
Sumber: Output SPSS, 2017
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Dari tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa setiap item pengaruh sosial
secara rata-rata >3 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden rata-rata sering
mendapatkan dukungan atau pengaruh dari lingkungan sosialnya sehubungan
dengan penggunaa e-Filing dalam pelaporan pajak.
Tebel 4.9
Statistik Deskriptif Variabel Kondisi Memfasilitasi
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kondisi_Memfasilitasi_1 104 1 5 4.11 .823
Kondisi_Memfasilitasi_2 104 2 5 3.75 .721
Kondisi_Memfasilitasi_3 104 2 5 3.88 .687
Kondisi_Memfasilitasi_4 104 2 5 4.05 .781
Valid N (listwise) 104
Sumber: Output SPSS, 2017
Dari tabel 4.9 di atas, dapat dapat dilihat bahwa setiap item kondisi
memfasilitasi secara rata-rata >3. Disini, responden setuju bahwa mereka
memerlukan adanya infrastruktur untuk dapat menggunakan e-Filing.
Tabel 4.10
Statistik Deskriptif Variabel Niat Penggunaan e-Filing
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Niat_Menggunakan_1 104 2 5 4.24 .770
Niat_Menggunakan_2 104 2 5 4.24 .757
Niat_Menggunakan_3 104 2 5 4.24 .794
Valid N (listwise) 104
Sumber: Output SPSS, 2017
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Dari tebel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item niat penggunaan
e-Filing memiliki rata-rata >4. Artinya, responden setuju bahwa apabila terdapat
niat untuk menggunakan e-Filing, maka responden cenderung untuk
menggunakan e-Filing dalam melaporkan pajaknya.
Tabel 4.11
Statistik Deskriptif Variabel Perilaku Menggunakan
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perilaku_Menggunakan_1 104 1 5 3.87 .882
Perilaku_Menggunakan_2 104 2 5 4.09 .712
Perilaku_Menggunakan_3 104 2 5 3.85 .747
Perilaku_Menggunakan_4 104 2 5 3.96 .736
Valid N (listwise) 104
Sumber: Output SPSS, 2017
Dari tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa setiap item peryataan secara
rata-rata > 3. Artinya bahwa rata-rata responden akan terus menggunakan e-
Filing untuk melaporkan pajaknya.
C. Hasil Uji Kualitas Data
1. Hasil Uji Validitas
Menurut Ghozali (2016) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan
melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total
skor konstruk. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
























































Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Dari tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa korelasi antara masing-masing
skor butir peryataan terhadap total skor variabel menunjukkan hasil signifikan
(pada level 0.05). Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir pernyataan
pada variabel konstruk penelitian adalah valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). Dalam penelitian  ini pengukuran
reliabilitas dilakukan dengan cara One Shot atau pengukuran sekali saja. Disini,
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. Untuk mengukur
reliabilitas, diuji dengan statistic Cronbach Alpha (α). Menurut Nunally dalam
Ghozali (2016), suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0.70. Hasil pengujian dengan menggunakan program














Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian



















Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat diketahui bahwa nilai cronbach
alpha masing-masing instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah >
0.70. Hal ini mengisyaratkan bahwa data yang dikumpulkan dengan
menggunakan instrument tersebut reliabel.
D. Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini akan menguji dua model regresi. Regresi pertama
menganalisis pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan pengaruh sosial
terhadap niat menggunakan e-Filing. Sementara regresi kedua menganalisis
pengaruh kondisi memfasilitasi dan niat penggunaan e-Filing terhadap perilaku
menggunakan e-Filing. Oleh karenanya, pengujian asumsi klasik juga akan
menguji dua model regresi tersebut.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi secara
normal atau tidak. Pengujian tentang normal atau tidaknya data dalam penelitian
ini dilakukan dengan 2 cara yaitu : dengan analisis grafik dan uji statistik.
Analisis grafik untuk melihat distribusi normal dapat dilihat dengan grafik
normal Probability-Plot. Sedangkan dengan uji statistik dapat dilakukan dengan
uji non parametric Kolmogorov-Smirnov.
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas Regresi Pertama
Sumber: Output SPSS, 2017
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Gambar 4.3
Hasil Uji Normalitas Regresi Kedua
Sumber: Output SPSS, 2017
Hasil uji normalitas dengan menggunakan normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik. Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan
bahwa regresi memenuhi asumsi normal. Hasil yang ditunjukkan pada gambar
4.2, terlihat titik-titik menyebar menjauhi garis diagonal dehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara tidak normal. Sementara pada
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gambar 4.3, terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta
penyebarannya mengikuti garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi secara normal.
Tabel 4.14













Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Sumber: Output SPSS, 2017
Tabel 4.15













Asymp. Sig. (2-tailed) .069
Sumber: Output SPSS, 2017
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-
S) pada tabel 4.14 menunjukkan nilai 1,514 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,020. Karena hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan signifikansi di bawah
0,05 maka hal tersebut menunjukkan bahwa data residual terdistribusi tidak
normal. Sementara itu hasil uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada tabel 4.15 menunjukkan nilai 1,297 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,69. Karena hasil Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan signifikansi di atas 0,05 maka hal tersebut menunjukkan bahwa
data residual terdistribusi secara normal. Hasil uji ini memperkuat hasil uji
normalitas dengan grafik distribusi di mana regresi pertama menunjukkan hasil
bahwa data terdistribusi secara tidak normal, sedangkan regresi kedua
menunjukkan data terdistribusi secara normal.
Adanya ketidaknormalan data tersebut diduga karena adanya data yang
bernilai ekstrim atau disebut data outlier. Data outlier adalah data yang dalam
observasi nilainya sangat berbeda dengan sebagian besar data lainnya. Untuk itu
dilakukan pendeteksian data outlier tersebut untuk menanggulangi masalah
ketidaknormalan data di atas. Setelah dilakukan perhitungan, didapat sebanyak
11 data yang dianggap outlier. Sisa data sebanyak 93 kemudian diolah dan
hasilnya seperti di bawah ini.
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Gambar 4.4
Hasil Uji Normalitas Regresi Pertama Setelah Pendeteksian Outlier
Sumber: Output SPSS, 2017
Gambar 4.5
Hasil Uji Normalitas Regresi Kedua Setelah Pendeteksian Outlier
Sumber: Output SPSS, 2017
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Hasil yang ditunjukkan pada gambar 4.4 dan gambar 4.5 memperlihatkan
bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya
mengikuti garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kedua regresi
di atas, data terdistribusi secara normal. Kemudian, untuk memperjelas
normalitas data tersebut, kembali dilakukan pengujian Kolgomorov Smirnov.
Hasilnya seperti di bawah ini.
Tabel 4.16
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov Regresi Pertama Setelah Pendeteksian
Outlier














Asymp. Sig. (2-tailed) .505
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Tabel 4.17














Asymp. Sig. (2-tailed) .269
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Output SPSS, 2017
Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-
S) pada tabel 4.16 menunjukkan nilai 0,824 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,505. Karena hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan signifikansi diatas 0,05
maka hal tersebut menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.
Sementara untuk persamaan kedua, hasil uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada tabel 4.17 menunjukkan nilai 1,001 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,269. Karena hasil Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan signifikansi di atas 0,05 maka hal tersebut menunjukkan bahwa
data residual terdistribusi secara normal. Hasil uji ini memperkuat hasil uji
normalitas dengan grafik distribusi di mana kedua regresi menunjukkan hasil
bahwa data terdistribusi secara normal.
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2. Uji Multikolinearitas
Selanjutnya adalah pengujian multikolinearitas. Menurut Ghozali (2016),
uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel independen. Pada penelitian ini untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Menurut Ghozali (2016), nilai cutoff yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai
Tolerance ≤0.10 atau sama denganVIF ≥10.  Nilai tolerance dan VIF dapat




Ekspektasi Kinerja 1.858 .538
Ekspektasi Usaha 1.784 .561
Pengaruh Sosial 1.376 .727
Niat Menggunakan 1.388 .720
Kondisi Memfasilitasi 1.388 .720
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tidak satupun variabel bebas
yang memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0.1. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak adan multikolinearitas antar variabel bebas
dalam model regresi ini.
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3. Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variabel pengganggu dari suatu pengamatan
dengan pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas.
Tabel 4.19
Hasil Uji Glejser Regresi Pertama
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1.021 .778 1.312 .193
Ekspektasi_Kinerja .063 .040 .224 1.601 .113
Ekspektasi_Usaha -.028 .042 -.091 -.663 .509
Pengaruh_Sosial -.072 .035 -.249 -2.066 .420
a. Dependent Variable: ABS_RES_1
Sumber: Output SPSS, 2017
Tabel 4.20
Hasil Uji Glejser Regresi Kedua
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) -1.944 .964 -2.017 .047
Kondisi_Memfasilitasi .043 .064 .078 .672 .503
Niat_Menggunakan .188 .071 .306 2.639 .100
a. Dependent Variable: ABS_RES_2
Sumber: Output SPSS, 2017
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Tabel 4.17 dan 4.18 di atas menunjukkan bahwa ketiga variabel tidak
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, hal ini terlihat dari
probabilitas signifikansinya diatas kepercayaan 5%. Sehingga dalam model
kedua regresi tidak terdapat indikasi adanya Heterokedastisitas.
E. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat lima hipotesis yang akan diuji yakni
variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-Filing dan apakah
kondisi memfasilitasi dan niat menggunakan e-Filing mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku menggunakan e-Filing.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda yaitu dengan
melihat tingkat signifikansi dari masing-masing pengaruh varibel bebas terhadap
variable terikat, maka dapat diketahui bahwa hipotesis diterima atau ditolak.
Hasil uji hipotesis disajikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 4.21
Hasil Analisa regresi Berganda Berdasarkan Niat Menggunakan e-Filing
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 4.547 1.245 3.653 .000
Ekspektasi_Kinerja .231 .063 .424 3.648 .000
Ekspektasi_Usaha .063 .067 .107 .942 .349
Pengaruh_Sosial .088 .056 .157 1.574 .119
F = 16.287 Sig = 0.000
R = 0.595
R Square = 0.354
Adj. R Square =  0.333
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Tabel 4.22
Hasil Analisa regresi Berganda Berdasarkan Perilaku Menggunakan e-
Filing
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) -1.944 .964 -2.017 .047
Kondisi_Memfasilitasi .043 .064 .078 .672 .503
Niat_Menggunakan .188 .071 .306 2.639 .010
F = 6.446 Sig = 0.002
R = 0.354
R Square = 0.125
Adj. R Square =  0.106
Dari tabel 4.21 dan 4.22 di atas, diperoleh besarnya Adjusted R Square
pada variabel dependen Niat Menggunakan e-Filing adalah 0.333. Hal ini berarti
bahwa 33.3% variasi niat menggunakan e-Filing dapat dijelaskan dari tiga
variabel independen yaitu, ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan pengaruh
sosial. Untuk besarnya adjusted R Square pada variabel dependen perilaku
menggunakan e-Filing adalah 0.106. Hal ini berarti 10.6% variasi perilaku
menggunakan e-Filing dapat dijelaskan dari dua variabel independen yyaitu niat
menggunakan dan kondisi yang memfailitasi. Sedangkan sisanya yakni 66.7%
untuk niat menggunakan e-Filing dan 89.4% untuk perilaku menggunakan e-
Filing dijelaskan oleh sebab-sebab di luar model.
Hasil Anova atau uji F menunjukkan angka 16.287 dengan p-value 0.000
pada dependen niat menggunakan e-Filing dan 6.446 dengan p-value 0.002 pada
dependen perilaku menggunakan e-Filing. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen dalam penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi
variabel dependennya.
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Pengujian terhadap kelima hipotesis dapat dilihat dari nilai koefisien β
dan p-value (signifikan t) dari tiap-tiap variable independen. Apabila nilai positif
maka ada hubungan positif, demikian juga sebaliknya. Apabila pvalue lebih
kecil dari tingkat alpha yang digunakan, maka hipotesis alternatif berhasil
didukung. Tingkat keyakinan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95%
(α = 5%), yang berarti mentoleransi tingkat penyimpanan maksimum 5%. Untuk
pengujian tersebut menggunakan program SPSS 21. Hasil interpretasi atas
hipotesis penelitian yang diajukan dapat dilihat sebagai berikut:
1. Hasil Pengujian Ekspektasi Kinerja Terhadap Niat Menggunakan
e-Filing
Hipotesis 1 menyatakan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh postif dan
signifikan terhadap niat wajib pajak dalam menggunakan e-Filing. Dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa semakin tinggi keyakinan seseorang bahwa e-Filing
dapat meningkatkan kinerja pelaporan pajaknya, maka semakin tinggi pula
kemungkinan mereka untuk menggunakan e-Filing dalam melaporkan pajak
mereka. Tujuan hipotesis ini adalah untuk mengetahui apakah ekspektasi kinerja
akan mempengaruhi niat wajib pajak untuk menggunkan e-Filing.
Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan nilai ρ = 0.000 dengan koefisien
regresi 0.231, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ekspektasi kinerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat wajib pajak menggunakan e-
Filing diterima. Artinya bahwa faktor ekspektasi kinerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-Filing. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Wulandari (2016) bahwa ekpektasi kinerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-Filing.
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Sementara itu, hasil inipun sesuai dengan teori UTAUT yang dicetuskan
oleh Venkatesh et al., (2003). Dalam teorinya, ia mengemukakan bahwa
konstruk ekspektasi kinerja meemiliki pengaruh yang kuat terhadap minat
penggunaan Sistem Informasi. Ini juga konsisten dengan penelitian lainnya
yakni Handayani (2007) dan Hamzah (2009) yang juga mendapatkan hasil
bahwa ekspektasi kinerja memiliki pengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem
informasi. Dengan diterimanya hipotesis 1 maka untuk dapat meningkatan niat
wajib pajak dalam menggunakan e-Filing, dapat dilakukan dengan
meningkatkan faktor-faktor ekspektasi kinerja atau dapat dilakukan dengan
menanamkan keyakinan kepada wajib pajak bahwa dengan menggunkan e-
Filing akan membantu meingkatkan kinerja perpajakan mereka, yakni pelaporan
pajak lebih cepat, meningkatkan efektivitas dalam pelaporan pajak,
meningkatkan kualitas pelaporan pajak, dan pelaporan pajak lebih mudah.
2. Hasil Pengujian Ekspetasi Usaha Terhadap Niat Menggunakan e-
Filing
Hipotesis 2 menyatakan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan e-Filing. Dengan kata lain, semakin tinggi
anggapan tentang kemudahan e-Filing, maka semakin tinggi pula niat wajib
pajak menggunakannya. Hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ekpektasi mengenai usaha menggunakan e-Filing tersebut memepengaruhi niat
mengguanakan e-Filing bagi wajib pajak.
Berdasarkan tabel 4.21 menujukkan bahwa ekspektasi usaha mempunyai
nilai ρ = 0.349 dengan koefisien regresi sebesar 0.63. Hasil tersebut membuat
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap niat wajib pajak menggunakan e-Filing tidak dapat
diterima karena nilai ρ menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0.05.
Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian sebelunnya yang dilakukan
oleh Wulandari (2016) yang justru menemukan pengaruh posistif dan signiikan
terhadap miant penggunaan e-Filing. Hasil ini juga bertentangan  dengan
Venkatesh et al., (2003) dan Handayani (2007) yang menyatakan terdapat
adanya hubungan yang signifikan anatara ekspektasi usaha terhadap minat
pemanfaatan Sistem Informasi. Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya bisa jadi disebabkan lingkungan wajib pajak yang berbeda.
Hasil ini juga bertentangan dengan pendapat Davis et al., (1989)
menyatakan bahwa pemanfaatan SI yang mudah atau tidak memerlukan upaya
yang keras akan mempengaruhi pemakai untuk menggunakan SI dalam
menyelesaikan pekerjaan. Hal ini bisa terjadi karena wajib pajak bukan melihat
mudah atau sulitnya sistem e-Filing ini, akan tetapi bagaiman e-Filing dapat
melaporkan pajak mereka saja. Entah itu mudah atau tidak, yang jelas pajak
tahunan mereka terlaporkan.
3. Hasil Pengujian Pengaruh Sosial Terhadap Niat Menggunakan e-
Filing
Hipotesis 3 menyatakan bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan e-Filing. Dengan kata lain, semakin tinggi
pengaruh lingkungan, maka semakin tinggi pula niat wajib pajak menggunakan
e-Filing. Hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh sosial
memepengaruhi niat mengguanakan e-Filing bagi wajib pajak.
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Berdasarkan tabel 4.21 menujukkan bahwa pengaruh sosial mempunyai
nilai ρ = 0.119 dengan koefisien regresi sebesar 0.88. Hasil membuat  hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat wajib pajak mengguinakan e-Filing tidak dapat diterima
karena nilai ρ menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0.05.
Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian terdahulu seperti yang
dilakukan Lie (2013) dan Handayani (2007). Mereka menemukan bahwa faktor
sosial diantaranya teman, rekan kerja dan saudara mempengaruhi minat wajib
pajak dalam menggunakan e-Filing. Hal inipun tidak konsisten dengan
penelitian Thompson et al., (1991), Venkatesh and Davis (2000) dan Venkatesh
et al., (2003) yang mendapatkan pengaruh positif dan signifikan dari faktor
sosial terhadap pemakai sistem informasi. Hal ini dapat terjadi karena bisa jadi,
para wajib pajak tidak peduli siapa yang mempengaruhi mereka melaporkan
pajak menggunakan e-Filing. Baik itu keluarga, saudara, rekan kerja, ataupun
tempat mereka bekerja, mereka  tidak menganggapnya penting sebab, yang
paling utama bagi mereka adalah laporan pajak mereka terlapor dengan baik.
4. Hasil Pengujian Kondisi Memfasilitasi Terhadap Perilaku
Menggunakan e-Filing
Hipotesis 4 menyatakan bahwa kondisi memasilitasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku menggunakan e-Filing. Dengan kata lain,
semakin tinggi kondisi-kondisi yang ketersediaan infrastruktur untuk dalam
menggunakan e-Filing, maka semakin baik pula perilaku wajib pajak
menggunakan e-FIling. Hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah kondisi
memfasilitasi mempengaruhi perilaku mengguanakan e-Filing bagi wajib pajak.
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Berdasarkan tabel 4.22 menujukkan bahwa kondisi memfasilitasi
mempunyai nilai ρ = 0.503 dengan koefisien regresi sebesar 0.43. Hasil
membuat  hipotesis keempat yang menyatakan bahwa kondisi memfasilitasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku wajib pajak dalam
menggunakan e-Filing tidak dapat diterima karena nilai ρ menunjukkan nilai
yang lebih besar dari 0.05.
Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian, Venkatesh et al.., (2003), dan
Handayani (2007) yang menyatakan bahwa kondisi-kondisi memfasilitasi
memperngaruhi pengguna sistem informasi. Tapi hasil penelitian ini justru
sejalan dengan apa yang ditemukan Thompson (1991) yakni antara kondisi
memfasilitasi dan pemakai sistem informasi tidak ada memiliki pengaruh yang
signifikan. Perbedaan ini dapat tejadi karena kemungkinan disebabkan oleh
lingkungan kerja yang berbeda dan budaya yang  berbeda yang melingkupi
responden masing-masing.
Hasil penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa tersedianya
hardware maupun bantuan apabila mengalami kesulitan menggunakan e-Filing,
tidak menyebabkan wajib pajak berniat menggunakan e-Filing tersebut. Hal
yang paling utama bagi mereka adalah bagaimana laporan pajak tahunan mereka
terlapor dengan baik.
5. Hasil Pengujian Niat Menggunakan Terhadap Perilaku
Menggunakan e-Filing
Hipotesis 5 menyatakan bahwa niat menggunakan e-Filing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku menggunakan e-Filing. Dengan kata
lain, semakin tinggi niat, maka semakin baik pula perilaku wajib pajak
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menggunakan e-FIling. Hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah niat
menggunakan mempengaruhi perilaku mengguanakan e-Filing bagi wajib pajak.
Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan variabel niat menggunakan
memiliki nilai ρ = 0.010 dengan koefisien regresi 0.881, sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa yang menyatakan bahwa niat menggunakan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku wajib pajak dalam menggunakan e-
Filing dapat diterima. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian
Handayani (2007) yang justru menemukan bahwa minat/niat tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap perilaku pengguna Sistem Informasi.
Akan tetapi, hasil ini sesuai dengan pendapat Yu (2012) yang
menjelaskan bahwa menurut teori psikologi, perilaku individu dipengaruhi oleh
niat dari individu itu sendiri. Dalam konteks pengguna e-Filing ini, perilaku
wajib pajak yang akan terus menggunakan e-Filing, memang berdasarkan dari
niat mereka. Hasil ini pun sesuai dengan Thompson (1991) dan Venkatesh et al.,






Berdasarakan bukti-bukti empiris yang diperoleh, maka dapat disimpulkan
hasil dari penelitian ini adalah:
1. Dari kelima hipotesis yang diajukan, hanya ada dua hipotesis yang berhasil
didukung secara signifikan, yaitu hipotesis satu dan hipotesis lima.
Sedangkan hipotesis kedua, ketiga, dan keempat tidak didukung secara
sginifikan sehingga hipotesis tersebut ditolak.
2. Berdasarakan bukti empiris yang ada, dapat diketahui bahwa variabel
ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
wajib pajak dalam menggunakan e-Filing. Artinya responden yakin bahwa
dengan menggunakan e-Filing, kinerja laporan perpajakannya akan
meningkat. Hal ini konsisten dengan penelitian Wulandari (2016) yang
menyatakan bahwa ekpektasi kinerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan e-Filing. Hal ini juga konsisten dengan
penelitian lainnya yakni Venkatesh et al., (2003), Handayani (2007) dan
Hamzah (2009) yang juga mendapatkan hasil bahwa ekspektasi kinerja
memiliki pengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi.
3. Variabel ekspektasi usaha berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa memang wajib pajak mempertimbangkan kemudahan
atau kesulitan sistem dalam penggunaan e-Filing ini, akan tetapi pengaruhya
tidak signifikan sebab yang paling utama bagi mereka adalah, bagaimana
laporan pajak mereka terlaporkan dengan baik.
4. Bukti empiris menujukkan bahwa variabel pengaruh sosial memiliki
pengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap niat wajib pajak menggunakan
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e-Filing. Hal ini dapat terjadi karena bisa jadi, para wajib pajak tidak peduli
siapa yang mempengaruhi mereka melaporkan pajak menggunakan e-Filing.
Baik itu keluarga, saudara, rekan kerja, ataupun tempat mereka bekerja,
mereka tidak menganggapnya penting sebab, yang paling utama bagi mereka
adalah laporan pajak mereka terlapor dengan baik sehingga pengaruh sosial
tidak memiliki pengaruh secara signifikan.
5. Variabel kondisi-kondisi memfasilitasi pemakai memiliki pengaruh tapi tidak
signifikan terhadap perilaku menggunakan e-Filing. Hasil penelitian ini juga
memberikan gambaran bahwa tersedianya hardware maupun bantuan apabila
mengalami kesulitan menggunakan e-Filing, memang menyebabkan wajib
pajak berniat menggunakan e-Filing tersebut. Akan tetapi pengaruh ini
tidaklah signifikan karena hal yang paling utama bagi mereka adalah
bagaimana laporan pajak tahunan mereka terlapor dengan baik.
6. Ditemukan bahwa variabel niat menggunakan e-Filing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku mengguanakan e-Filing.  Hasil ini sesuai
dengan pendapat Yu (2012) yang menjelaskan bahwa menurut teori
psikologi, perilaku individu dipengaruhi oleh niat dari individu itu sendiri.
Dalam konteks pengguna e-Filing ini, perilaku wajib pajak yang akan terus
menggunakan e-Filing, memang berdasarkan dari niat mereka. Hasil ini pun
sesuai dengan Thompson (1991) dan Venkatesh et al., (2003) yang
menemukan bahwa niat memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem
informasi.
B. Impilikasi dan Keterbatasan
Terdapat implilkasi dan juga keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Meskipun penelitian ini tidak berhasil mendukung seluruh hipotesis yang
diajukan , namun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaaat sebagai
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bahan pertimbangan bagi otoritas pajak dalam menyempurnakan
penerapan e-Filing dikemudian hari, utamanya pada hal yang mengenai
ekspektasi kinerja.
2. Penelitian ini memiliki keterbatasan sebab kebanyakan yang menjadi
responden adalah pengguna yang benar-benar baru pertama kali
menggunakan e-Filing. Hal ini menjadi kelemahan sebab bisa jadi
pendapat yang dituangakan responden ke dalam kuesioner masih belum
menggambarkan apa yang sebenarnya. Sehingga menimbulkan masalah
apabila persepsi responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya.
3. Adanya keterbatasan waktu tidak memungkinkan peneliti untuk menguji
faktor lain penggunaan e-Filing sebagai variabel yang mungkin
memoderasi hubungan anatara variabel independen dan dependen.
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1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh Wajib Pajak yang terdaftar sebagai Wajib Pajak
e-Filing di KPP Makassar Utara
2. Sebelum mengisi kuesioner, mohon lengkapi identitas responden dengan mengisi
nama, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, pengetahuan pajak
dan lama menggunakan e-Filing.
3. Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah
satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
4. Responden dimohon untuk dapat menjawab setiap pertanyaan dengan keyakinan
tinggi serta tidak mengosongkan satu jawaban pun dan tiap pertanyaan hanya boleh
ada satu jawaban.
*Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut:





Bagian I: Identitas Responden:
1. Nama Bapak/Ibu : (boleh tidak diisi)
2. Jenis Kelamin : Pria Wanita
3. Umur : Tahun




5. Jenis Pekerjaan :
PNS Wirausaha
Swasta Lainnya….
6. Pengetahuan Pajak :
Brevet Tidak ada
Penyuluhan Pajak Lainnya……..
7. Tahu tentang e-Filing:
Ya Tidak
8. Pernah menggunakan e-Filing :
Pernah Tidak pernah
Bagian II: Peryataan Riset Mengenai Ekpektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh
Sosial, Kondisi-Kondisi Memfasilitasi Pemakai, dan Niat Menggunakan e-Filing
No. Ekspektasi Kinerja STS TS N S SS
1. Menggunakan e-Filing membantu
menyelesaikan pelaporan pajak saya lebih cepat.
2. Menggunakan e-Filing Meningkatkan
produktivita saya
3. Menggunakan e-Filing memberikan manfaat
bagi saya
4. Menggunakan e-Filing dapat meningkatkan
efektivitas dalam pelaporan pajak saya
5. Menggunakan e-Filing dalam melaporkan pajak
dapat meningkatkan performa dalam pekerjaan
saya.
6 Menggunakan e-Filing membuat pelaporan pajak
saya lebih mudah.
No. Ekspektasi Usaha STS TS N S SS
1. Mempelajari penggunaan e-Filing mudah bagi
saya.
2. Intreraksi saya dengan e-Filing jelas dan
terpahami.
3. Saya mudah untuk menjadi terampil dalam
menggunakan e-Filing.
4. Menggunakan e-Filing mudah bagi saya.
5. Secara keseluruhan e-Filing mudah untuk
digunakan
No. Pengaruh Sosial STS TS N S SS
1. Orang-orang yang penting bagi saya
mempengaruhi saya untuk menggunakan e-
Filing.
2. Orang-orang yang berpengaruh bagi saya,
mempengaruhi saya untuk menggunakan e-
Filing.
3. Rekan kerja mempengaruhi saya untuk
menggunakan e-Filing.
4. Tempat saya bekerja mendukung saya dalam
menggunakan e-Filing.
No. Kondisi Memfasilitasi STS TS N S SS
1. Saya memiliki sumber daya (missal: komputer,
laptop) yang diperlukan untuk mengakses e-
Filing.
2. Saya memiliki pengetahuan yang cukup dalam
megakses e-Filing.
3. Menggunakan e-Filing sesuai dengan cara kerja
saya
4. Terdapat orang-orang yang ahli untuk membantu
saya ketika ada masalah dalam menggunakan e-
Filing.
No. Niat Menggunakan e-Filing STS TS N S SS
1. Saya mempunyai keinginan untuk menggunakan
e-Filing diwaktu yang akan datang.
2. Saya mempredikis untuk melanjutkan
menggunakan e-Filing untuk waktu yang akan
datang.
3. Saya berencana menggunakan e-Filing untuk
waktu yang akan datang.
Bagian III: Pernyataan penelitian mengenai Perilaku Penggunaan e-Filing.
No. Perilaku Menggunakan e-Filing STS TS N S SS
1. Saya mempertimbangkan untuk menjadi
pengguna tetap dari sistem e-Filing.
2. Saya lebih suka menggunakan e-Filing ketika
tersedia
3. Saya banyak melakukan kewajiban perpajakn
secara online
4. Saya cenderung menggunakan e-Filing bila
memungkinkan
B. REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
No Ekspektasi Kinerja Total Ekspektasi Usaha Total
EK1 EK2 EK3 EK4 EK5 EK6 EU1 EU2 EU3 EU4 EU5
1 5 4 5 5 5 5 29 4 4 3 4 5 20
2 4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 4 20
3 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25
4 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
5 4 2 3 4 2 4 19 2 3 3 3 3 14
6 5 4 4 5 5 5 28 3 4 4 3 4 18
7 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 25
8 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
9 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
10 5 5 5 5 5 5 30 4 4 3 4 4 19
11 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 19
12 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
13 5 4 4 5 4 5 27 3 1 3 3 3 13
14 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
15 4 4 3 4 3 4 22 4 4 4 4 4 20
16 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25
17 5 4 4 5 4 4 26 4 5 4 4 5 22
18 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 21
19 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20
20 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 4 4 20
21 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 15
22 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20
23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 19
24 4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 4 4 18
25 3 2 3 3 2 3 16 4 3 3 3 4 17
26 4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 20
27 4 3 4 4 4 4 23 4 3 4 3 4 18
28 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 4 19
29 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 4 4 20
30 4 4 4 3 4 4 23 3 3 4 3 4 17
31 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25
32 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20
33 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 21
34 5 4 4 5 4 5 27 5 5 4 4 4 22
35 4 3 4 4 3 4 22 3 3 3 4 3 16
36 4 3 4 4 3 4 22 4 4 3 4 3 18
37 5 5 4 4 4 5 27 4 4 4 4 4 20
38 5 4 5 5 4 5 28 4 4 4 4 4 20
39 5 5 5 5 4 5 29 4 5 5 4 5 23
40 3 3 4 3 3 4 20 3 3 3 3 3 15
41 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 4 5 22
42 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 19
43 4 3 4 4 4 4 23 3 3 3 4 4 17
44 4 4 4 5 4 5 26 4 4 3 3 3 17
45 5 3 4 4 3 5 24 4 4 4 4 4 20
46 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15
47 3 3 3 3 3 4 19 3 3 3 4 4 17
48 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 25
49 4 4 4 4 4 4 24 2 2 2 2 2 10
50 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 19
51 3 3 4 4 3 4 21 3 3 3 3 4 16
52 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 5 23
53 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
54 5 4 4 5 4 5 27 5 5 5 5 5 25
55 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 4 4 21
56 3 3 3 3 3 3 18 4 3 3 3 3 16
57 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20
58 4 4 5 5 5 5 28 3 3 3 4 4 17
59 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25
60 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
61 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
62 4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 4 4 20
63 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 4 4 20
64 4 4 5 4 5 5 27 3 4 4 3 3 17
65 5 4 5 5 4 5 28 4 4 4 4 5 21
66 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 4 4 20
67 5 5 4 4 3 4 25 4 4 4 4 4 20
68 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 25
69 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 3 4 17
70 5 4 4 4 3 5 25 3 3 4 3 4 17
71 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
72 5 5 4 5 5 5 29 4 4 4 4 4 20
73 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
74 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25
75 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25
76 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 25
77 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25
78 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24
79 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
80 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
81 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25
82 5 4 4 5 3 5 26 4 5 3 3 4 19
83 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20
84 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 4 4 20
85 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
86 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 5 5 22
87 4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 4 4 18
88 4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 4 4 18
89 5 4 5 5 4 5 28 4 4 4 4 4 20
90 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20
91 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 19
92 5 4 5 5 4 5 28 4 4 4 5 5 22
93 4 4 4 5 3 4 24 4 4 4 4 3 19
94 4 4 4 4 5 4 25 4 4 5 4 4 21
95 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25
96 4 4 4 4 3 4 23 4 4 3 4 4 19
97 5 5 5 4 3 4 26 4 4 4 4 4 20
98 4 3 3 4 3 4 21 3 3 3 3 3 15
99 5 5 5 5 5 5 30 4 3 3 3 4 17
100 2 3 3 3 3 3 17 3 3 3 3 3 15
101 5 4 4 4 4 5 26 4 4 3 4 4 19
102 5 4 5 5 4 5 28 5 5 4 4 5 23
103 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 4 4 20
104 5 4 5 5 4 5 28 5 5 4 5 5 24
No Pengaruh Sosial Total Kondisi Memfasilitasi TotalPS1 PS2 PS3 PS4 KM1 KM2 KM3 KM4
1 4 4 5 5 18 5 3 4 5 17
2 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17
3 4 2 4 4 14 5 5 5 5 20
4 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
5 2 2 2 3 9 3 3 4 4 14
6 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14
7 2 2 2 3 9 5 5 5 4 19
8 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
9 3 3 4 4 14 4 4 4 5 17
10 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
11 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
13 3 3 3 1 10 2 3 3 4 12
14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
15 2 2 4 4 12 4 4 4 4 16
16 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
17 4 4 4 4 16 3 4 4 5 16
18 4 3 4 3 14 4 4 4 3 15
19 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16
20 4 4 5 5 18 5 4 4 4 17
21 2 2 3 3 10 5 4 4 3 16
22 5 5 3 4 17 4 4 4 5 17
23 2 2 4 4 12 4 4 4 4 16
24 3 2 2 4 11 2 3 4 4 13
25 3 3 3 3 12 4 4 2 2 12
26 3 3 3 4 13 1 4 4 4 13
27 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14
28 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12
29 4 4 2 2 12 4 4 4 4 16
30 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15
31 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16
32 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17
33 4 2 2 4 12 3 2 2 5 12
34 2 2 2 5 11 5 4 4 4 17
35 3 3 3 4 13 4 3 3 4 14
36 3 3 3 3 12 4 3 3 4 14
37 2 2 2 4 10 4 4 2 2 12
38 2 2 2 5 11 4 4 4 2 14
39 5 5 5 5 20 5 4 4 5 18
40 1 2 2 3 8 2 3 3 4 12
41 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
42 4 4 4 2 14 4 4 4 4 16
43 4 4 4 4 16 5 3 4 4 16
44 2 2 2 2 8 4 2 4 3 13
45 4 4 4 5 17 4 4 4 3 15
46 3 4 4 4 15 4 3 3 4 14
47 3 3 3 3 12 4 3 4 3 14
48 4 4 4 5 17 5 4 4 4 17
49 2 1 1 4 8 3 2 2 4 11
50 4 3 4 4 15 2 3 2 2 9
51 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16
52 3 2 2 5 12 5 5 5 2 17
53 5 5 4 5 19 4 4 5 5 18
54 2 2 2 4 10 5 4 3 5 17
55 4 4 4 5 17 4 4 4 5 17
56 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13
57 4 3 3 3 13 3 3 3 4 13
58 2 3 4 5 14 5 3 4 3 15
59 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
60 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
61 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
62 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15
63 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
64 4 3 4 5 16 5 4 3 5 17
65 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15
66 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17
67 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
68 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
69 3 3 3 4 13 4 3 4 4 15
70 3 4 4 4 15 4 3 4 5 16
71 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16
72 3 3 3 3 12 5 3 4 3 15
73 2 2 4 4 12 4 4 4 4 16
74 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
75 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
76 4 4 5 5 18 5 4 4 5 18
77 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16
78 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
79 2 2 4 4 12 4 2 4 5 15
80 4 4 4 2 14 2 2 2 2 8
81 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
82 4 4 3 4 15 5 4 5 5 19
83 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
84 2 2 2 4 10 4 4 4 4 16
85 2 2 2 4 10 4 4 4 4 16
86 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18
87 3 3 3 3 12 4 4 4 5 17
88 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
89 4 4 5 5 18 5 4 4 5 18
90 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
91 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17
92 4 4 4 5 17 5 4 4 4 17
93 2 2 2 3 9 5 3 4 4 16
94 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16
95 3 3 3 3 12 5 5 5 5 20
96 3 3 4 4 14 5 3 4 4 16
97 3 3 4 4 14 4 3 4 4 15
98 4 3 3 4 14 4 3 4 4 15
99 4 4 4 5 17 4 4 3 4 15
100 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12
101 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16
102 4 4 5 5 18 5 5 4 4 18
103 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15
104 4 4 2 4 14 4 3 4 5 16
No Niat Menggunkan Total Perilaku Menggunakan TotalNM1 NM2 NM3 PM1 PM2 PM3 PM4
1 4 4 4 12 4 4 3 4 15
2 5 5 5 15 5 5 5 5 20
3 4 4 2 10 4 5 5 4 18
4 4 4 4 12 4 4 4 4 16
5 3 3 3 9 3 4 3 4 14
6 5 5 5 15 5 5 4 5 19
7 5 5 5 15 4 4 3 4 15
8 4 4 4 12 4 4 4 4 16
9 4 4 4 12 3 4 3 3 13
10 4 4 4 12 4 4 4 4 16
11 4 4 4 12 4 4 2 4 14
12 4 4 4 12 4 4 4 4 16
13 4 4 4 12 3 4 3 3 13
14 4 4 4 12 4 4 4 4 16
15 4 4 4 12 4 4 4 4 16
16 5 5 5 15 1 5 5 5 16
17 4 4 4 12 4 4 3 3 14
18 5 4 4 13 4 3 4 4 15
19 2 2 2 6 3 4 4 4 15
20 5 5 5 15 5 5 4 5 19
21 5 5 5 15 4 4 4 4 16
22 5 5 5 15 5 5 3 3 16
23 4 4 4 12 4 4 4 4 16
24 4 4 4 12 4 4 4 4 16
25 3 3 3 9 3 3 2 3 11
26 4 4 4 12 4 4 4 3 15
27 4 4 4 12 4 4 3 4 15
28 4 4 4 12 4 4 3 4 15
29 4 4 4 12 4 4 4 4 16
30 3 3 3 9 3 3 4 4 14
31 5 5 5 15 5 5 5 5 20
32 4 4 5 13 4 5 5 4 18
33 2 2 3 7 4 2 4 4 14
34 5 5 5 15 2 2 4 3 11
35 4 4 4 12 4 4 4 3 15
36 4 4 4 12 4 4 4 4 16
37 4 4 4 12 2 4 2 2 10
38 5 5 5 15 2 2 4 2 10
39 5 5 5 15 5 5 5 5 20
40 4 4 4 12 4 3 4 3 14
41 5 5 5 15 5 5 4 5 19
42 2 2 2 6 4 4 2 4 14
43 5 5 5 15 4 4 4 4 16
44 4 4 4 12 4 4 4 4 16
45 4 4 4 12 4 5 3 4 16
46 3 4 4 11 4 3 2 3 12
47 3 4 4 11 3 3 4 3 13
48 5 5 5 15 4 4 4 2 14
49 4 4 4 12 4 4 4 4 16
50 2 2 2 6 4 4 4 4 16
51 4 4 4 12 4 4 4 4 16
52 5 5 5 15 2 4 5 5 16
53 5 4 5 14 4 5 4 4 17
54 5 5 5 15 5 5 3 4 17
55 5 5 5 15 5 5 5 5 20
56 4 3 3 10 3 4 3 3 13
57 5 5 5 15 4 4 3 4 15
58 4 4 4 12 4 4 4 4 16
59 5 5 5 15 5 5 5 5 20
60 4 4 4 12 4 4 4 4 16
61 4 4 4 12 4 4 4 4 16
62 4 4 4 12 4 4 4 4 16
63 4 5 4 13 4 4 4 4 16
64 5 4 5 14 4 4 5 4 17
65 5 5 5 15 5 5 5 5 20
66 4 4 4 12 3 4 4 4 15
67 4 4 4 12 4 4 4 4 16
68 4 4 4 12 2 4 4 4 14
69 4 4 4 12 4 4 3 4 15
70 5 5 5 15 4 4 4 4 16
71 4 3 3 10 3 3 3 3 12
72 3 4 3 10 3 4 3 4 14
73 4 4 4 12 4 4 4 4 16
74 5 5 5 15 2 4 5 5 16
75 5 5 5 15 4 5 4 4 17
76 5 5 5 15 5 5 4 5 19
77 5 5 5 15 5 5 4 4 18
78 5 5 5 15 5 5 5 5 20
79 4 4 4 12 5 5 4 2 16
80 5 5 5 15 5 5 5 5 20
81 5 5 5 15 5 5 5 5 20
82 5 5 5 15 5 5 3 3 16
83 4 5 5 14 4 4 4 4 16
84 4 4 4 12 4 4 4 4 16
85 4 4 4 12 4 4 4 4 16
86 5 5 5 15 4 4 4 4 16
87 5 5 5 15 4 4 4 5 17
88 4 4 4 12 4 4 4 4 16
89 5 5 5 15 5 4 4 4 17
90 4 4 4 12 4 4 4 4 16
91 5 5 5 15 4 4 4 4 16
92 5 5 5 15 2 3 5 5 15
93 4 4 3 11 3 4 3 4 14
94 4 4 4 12 5 5 4 5 19
95 5 5 5 15 5 5 4 4 18
96 5 5 5 15 5 5 3 5 18
97 4 4 4 12 4 4 4 4 16
98 4 4 4 12 2 4 3 4 13
99 4 4 5 13 3 3 5 5 16
100 2 2 2 6 3 3 3 3 12
101 5 5 5 15 3 4 3 4 14
102 5 5 5 15 2 2 4 2 10
103 4 4 4 12 4 4 3 4 15
104 4 4 4 12 4 4 4 4 16
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